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ABSTRAK

Siska Paramita Fajarani. 2016. Efektivitas Model Project Based Learning dalam
Pembelajaran Berbicara Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen Kuasi di Kelas X1 IPA
C SMA Negeri 58 Jakarta Tahun akademik 2015/2016). Skripsi, Jurusan Pendidikan
Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Salah satu kesulitan yang dihadapi orang asing ketika belajar bahasa Jepang
diantaranya karena adanya perbedaan antara bahasa ibu mereka dengan bahasa Jepang
dan aspek yang paling mencolok dalam bahasa Jepang dengan bahasa ibu mereka
adalah pada ucapan dan huruf pada bahasa Jepang. Maka, aspek berbicara merupakan
hal yang perlu dilatih dan dipelajari, meskipun termasuk aspek yang sulit dalam
mempelajari bahasa Jepang. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran untuk
menunjang pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Salah satunya dengan model
Project Based Learning yang dirasa cocok untuk pembelajaran bebicara bahasa Jepang.
Karena model pembelajaran ini mempunyai kelebihan untuk meningkatkan motivasi
dan percaya diri. Sehingga dapat melatih siswa untuk berani berbicara bahasa Jepang.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kemampuan berbicara bahasa
Jepang sebelum dan sesudah menggunakan model Project Based Learning. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berbicara bahasa Jepang
sebelum dan sesudah menggunakan model Project Based Learning, mengetahui
efektivitas model Project Based Learning dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang
dan mengetahui tanggapan model Project Based Learning dalam pembelajaran
berbicara bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
One-Group Pretest-Postest Design. Populasi pada penelitian ini adalah SMAN 58
Jakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan sampelnya adalah siswa kelas X1 IPA C yang
berjumlah 36 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes lisan berupa
wawancara dan tes tertulis berupa angket. Berdasarkan analisis data penelitian, dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta terdapat perbedaan
nilai rata-rata pretest sebesar 59.89 nilai ratarata posttest sebesar 88.56, sehingga
terdapat perbedaan nilai rata-rata sebesar 28.67. Hasil penelitian berdasarkan pada taraf
signifikansi 5 % pada pada derajat kebebasan (db) = 70 maka didapatkan tpnel S€besar
1.99. Dengan hasil thitung 10.43 berarti thiung lebih besar dari pada tiaber (thitung > ttaber)
sehingga HK diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning efektif dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang.

Kata kunci : Model Project Based Learning, pembelajaran berbicara bahasa
Jepang



ABSTRACT

The effectivities of Project Based Learning Model For Japanese Learning
(Experiment Research for the Students XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta
academic period 2015/2016)

One thing of the difficulty foreigner when they studied Japanese language because
there is differences from their own language with Japanese language and the most
aspect within Japanese language and own language is in the vocal speaking and
alphabetizes . So, aspect speaking is one thing to be trained and studied, although this
is the most difficult aspects of Japanese learning. So we need a learning model to
support speaking learning with Japanese language. One of the model is Project Based
Learning is support for learning Japanese speaking, because this learning model has
advantages to increase the motivate and self confidence, so student can practice to be
confident for speaking Japanese language. The purpose of this research for to know the
capacity speaking Japanese language before and after use the Project Based Learning,
to know the effectiveness PBL Model in the speaking learning of Japanese Language.
The Model of this research is used experiment model One-Group Pretest-Posttest
Design. The population of this research is students in SMAN 58 Jakarta academic
period 2015/2016 which there is differences average pretest value 59.89, and the
average posttest value is 88.56, so there is differences average value 28.67. the result
for this research depend on significance level 5% with the tolerance = 70 for ttabel
1.99. from the result of t account 10.43 it means the value of t account more than t table
(thitung > traver), SO accepted HK and rejected HO. The conclusion is PjBL Model is
effective for the speaking Japanese language.

Keyword : Project Based Learning Model, Learning Japanese Speaking
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi antar manusia. Apabila kita tidak
mempunyai bahasa maka Kita tidak bisa berkomunikasi baik dengan orang
lain. Melalui bahasa pula manusia mampu menyampaikan segala hal yang
dimaksudkan kepada pihak lain. Bahkan saat kita mempelajari satu bahasa
yang tidak kita pelajari sebelumnya, hal itu bisa menjalin hubungan
dengan banyak orang dari lingkungan asing yang sedang kita pelajari
bahasanya. Bahasa di dunia sangat beragam. Begitu pula dengan
perkembangan bahasa di Indonesia. Perkembangan dan perubahan bahasa
dipengaruhi oleh luasnya wilayah Indonesia melatarbelakangi pemakaian
bahasa Indonesia maupun bahasa asing. Berdasarkan keragaman latar
belakang tersebut menyebabkan munculnya keragaman bahasa.

Menurut Kobayashi (1998:60) bahwa dalam mempelajari bahasa
ada empat aspek kemampuan yang harus dikembangkan yaitu kemampuan
mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Kemampuan berbahasa
pertama diperoleh sebagai komunikasi lisan yaitu menyimak dan berbicara
serta kemampuan berbahasa lainnya sebagai komunikasi tertulis yaitu
menulis dan membaca. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling

berkaitan dan saling mendukung satu sama lain.



Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan pada tanggal 29
Februari 2016, wawancara kepada guru bahasa Jepang SMA Negeri 58
Jakarta dapat dikemukakan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas XI
kurang memuaskan seperti, siswa kurang percaya diri ketika disuruh
memberikan contoh dalam kalimat dan pes belum lancar saat menjawab
pertanyaan. Disamping itu, siswa menempuh pembelajaran bahasa Jepang
selama seminggu sekali 4x45 menit, membuat siswa merasa bosan dan
menurunkan motivasi untuk memperhatikan pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Kimura (1982:7) bahwa salah satu
kesulitan yang dihadapi orang asing ketika belajar bahasa Jepang
diantaranya karena adanya perbedaan antara bahasa ibu mereka dengan
bahasa Jepang dan aspek yang paling mencolok dalam bahasa Jepang
dengan bahasa ibu mereka adalah pada ucapan dan huruf pada bahasa
Jepang. Oleh karena itu, masih banyak pembelajar bahasa Jepang yang
kesulitan dalam kemampuan berbicara. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan berbicara seseorang dikarenakan kurangnya
motivasi, tidak terbiasa untuk menggunakan bahasa Jepang secara lisan di
luar kelas, masih kurangnya strategi pembelajaran yang belum diterapkan
oleh guru dan kurangnya kesempatan berbicara menggunakan bahasa
Jepang. Bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia seringkali merasa
kesulitan dalam menguasai kemampuan berbicara. Salah satu faktornya
dikarenakan kurangnya penggunaan dalam komunikasi sehari-hari.

Pembelajar tidak terbiasa menggunakan bahasa Jepang yang dipelajari di



kelas. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dilatihkan secara terus-
menerus dalam pengajaran.

Dari latar belakang tersebut diperlukan adanya strategi pengajaran
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan meningkatkan
motivasi dan minat belajar pada bahasa Jepang. Meskipun pengajaran
bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta sudah menggunakan metode
roleplay untuk meningkatkan kemampuan berbicara, masih banyak inovasi
pembelajaran yang bisa diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara. Tidak hanya itu, kreativitas guru dalam mengelola proses
pembelajaran akan efektif dan efisien dengan adanya inovasi seperti model,
metode, pendekatan atau teknik pembelajaran yang efektif dan bervariasi.
Oleh karena itu, aspek berbicara di SMA masih dirasa sangat relevan
untuk dilakukan penelitian.

Sebagaimana hal tersebut, kesulitan-kesulitan dalam berbicara
bahasa Jepang pun sebagai pengajar harus memberikan solusi yang
dihadapi dari masalah-masalah yang terjadi pada proses pembelajaran.
Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, lamanya proses pengajaran
yang memengaruhi motivasi siswa dan kurangnya kepercayaan diri atau
keberanian dalam berbicara bahasa Jepang merupakan beberapa masalah
yang dihadapi pembelajar bahasa Jepang di SMA 58 Jakarta ini,.

Dengan adanya masalah tersebut, memotivasi peneliti untuk
memberikan solusi dengan diadakannya penelitian yang cocok untuk

keterampilan berbicara menggunakan model Project Based Learning.



Patton (2012:13), mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
mengacu pada siswa mulai dari merancang, perencanaan, dan pelaksanaan
proyek dengan waktu yang ditentukan dan menghasilkan output public
dipamerkan seperti produk, publikasi, atau presentasi. Jadi, Project Based
Learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang memperkenankan siswa untuk bekerja mandiri dalam
konstruksi pembelajarannya (pengetahuan dan keterampilan baru), dan
menghasilkan dalam produk nyata. Dalam penelitian ini, siswa akan
diminta untuk membuat sebuah proyek. Proyek ini berisi mendeskripsikan
secara sederhana dengan mading hasil karya masing-masing.

Penggunaan model Project Based learning dirasa cocok untuk
pembelajaran berbicara bahasa Jepang karena seluruh siswa ikut terlibat
dalam pembelajaran dan memerhatikan pembelajaran tersebut. Hal ini
dinyatakan dalam teori dari Larmer dan Mergendoller dalam jurnalnya
(2012:2) yaitu :

“A classroom filled with student may suggest that students have been
engaged in meaningful learning. But it is the process of students’ learning
and the depth of their cognitive engagement.”

Dapat diartikan bahwa sebuah kelas yang penuh dengan proyek, dapat
menunjukkan bahwa siswa telah terlibat dalam pembelajaran. Tetapi, itu
adalah suatu proses siswa dalam belajar dan keterlibatan kognitif mereka
lebih dalam.

Berdasarkan uraian di atas bahwa berbicara merupakan salah satu
aspek yang penting dan sulit dalam pembelajaran bahasa Jepang. Dengan
adanya permasalahan dan kesulitan dalam berbicara bahasa Jepang,

penulis merasa bahwa Project Based Learning cukup sesuai untuk



pembelajaran berbicara bahasa Jepang karena mermberikan kebebasan
kepada siswa untuk merencanakan belajar secara aktif, melaksanakan
proyek secara kolaboratif membuat semua siswa terlibat dan termotivasi
dalam pembelajaran. Setelah proyek dikerjakan, mempresentasikan produk
kerja di depan kelas untuk melatih siswa supaya berani berbicara bahasa
Jepang. Kemudian, kelompok lain mengajukan pertanyaan ke kelompok
presentasi. Penggunaan metode tanya jawab dapat merangsang motivasi
dan minat siswa dalam belajar. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk
membuat penelitian yang mempermudah untuk mempelajari bahasa
Jepang khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbicara bagi
pembelajar dengan judul Efektivitas Model Project Based Learning dalam
Pembelajaran Berbicara Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen Kuasi di

Kelas X1 IPA C SMA Negeri 58 Jakarta Tahun akademik 2015/2016)

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Siswa merasa bosan karena kurangnya variasi model pembelajaran.
2. Kurangnya keberanian dalam berbicara bahasa Jepang.
3. Masih banyak siswa yang kurang lancar atau tersendat-sendat dalam
berbicara bahasa Jepang.
4. Kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa SMA masih perlu

ditingkatkan.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji
lebih mendalam, maka permasalahannya hanya dibatasi sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X1 IPA C di SMA Negeri 58
Jakarta dalam mata pelajaran bahasa Jepang.

2. Bahan yang digunakan dalam pembelajaran berbicara bahasa
Jepang selama penelitian di kelas eksperimen disesuaikan dengan
materi buku SAKURA jilid 2 materi bab 36 sampai bab 40 yaitu
pembelajaran mengenai kondisi tempat tinggal, kesukaan dan

ketidaksukaan, kegemaran dan kemahiran.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai
berikut :
1. Bagaimana tingkat kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa kelas
XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta sebelum dan sesudah menggunakan
model Project Based Learning?
2. Bagaimanakah efektivitas model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI IPA C SMA

Negeri 58 Jakarta?



3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan model Project
Based Learning dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa

kelas X1 IPA C SMA Negeri 58 Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat memberikan hasil
uji coba model Project Based Learning. Hal ini merupakan
kontribusi bagi khazanah keilmuan pada bidang pengajaran
berbicara pada tingkat SMA.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi model pengajaran untuk pembelajaran berbicara
bahasa Jepang yakni penggunaan model Project Based
Learning, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
efektif.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Jepang dan memotivasi siswa
untuk berlatih berbicara bahasa Jepang

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
pelakasanaan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas

pengajaran di sekolah khususnya bahasa Jepang.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Model Pembelajaran
1.1 Hakikat Model Pembelajaran

Menurut Setiani dan Priansa (2015:150) bahwa model
merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai acuan dalam
melakukan suatu kegiatan atau gambaran tentang keadaan yang
sesungguhnya. Model pembelajaran adalah suatu rancangan
konseptual dengan prosedur yang sistematis dan terencana dalam
mengatur proses pembelajaran siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif. Aunurrahman (2013: 146) menyatakan
bahwa model pembelajaran sebagai perangkat rencana atau pola yang
dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta
membimbing kegiatan pembelajaran di kelas atau kegiatan
pembelajaran di tempat lain. Sedangkan Guntuer et al (1990:67)
mengemukakan,

an instructional model is a step-by-step procedure that leads to
specific learning outcome.
Artinya : “model pengajaran adalah langkah-langkah yang mengarah
pada hasil belajar yang spesifik.”

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan



pedoman pengajar dalam merencanakan secara sistematis dan
membimbimbing kegiatan belajar di kelas maupun di luar kelas untuk
mencapai tujuan. Kegiatan belajar selama pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru atau
pengajar. Maka model pembelajaran yang diterapkan haruslah model
pembelajaran yang merangsang dan meningkatkan kegiatan siswa
dalam belajar. Melibatkan siswa untuk aktif dalam berbagai kegiatan,
dan menjadikan mereka sebagai pusat pembelajaran (student

centered).

1.2 Kelompok Model Pembelajaran

Setiani dan Priansa (2015:153) mengemukakan mengenai

kelompok model pembelajaran yang terbagi menjadi 9 bagian sebagai

berikut :
Tabel 2.1
Kelompok Model Pembelajaran
No. Model Penjelasan
1 | Model Klasik Menitikberatkan guru sebagai pemberi informasi materi
pelajaran di kelas.
2 | Model Implementasi | Menitikberatkan peranan pendidikan sebagai transmisi

Teknologi

informasi dalam bentuk teknologi supaya meningkatkan
kompetensi siswa.

3 | Model Personal Menitikberatkan pengembangan proses pembelajaran
dengan memperhatikan minat, pengalaman,
pengembangan siswa untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki.

4 | Model Interaksi Menitikberatkan komunikasi antara guru dan siswa

dalam proses pembelajaran.
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Model
Pengembangan

Menitikberatkan pengembangan kreativitas siswa.

Model Proses

Menitikberatkan pengembangan kesadaran diri,

rasa

Kelompok tanggung jawab dan kemampuan bekerjasama.
Model Menitikberatkan pengembangan kognitif siswa.
Pengembangan

Kognitif

Model Modifikasi
Perilaku

Menitikberatkan modifikasi perilaku siswa untuk
mengembangkan keterampilan dasar.

Model Fundamental

Menitikberatkan pengetahuan faktual siswa untuk
mengembangkan keterampilan dasar.

Sedangkan menurut Joyce dalam Setiani dan Priansa

(2015:154) mempaparkan model pembelajaran dikelompokkan empat

kategori utama sebagai berikut :

1. Model Interaksi Sosial

Model interaksi sosial merupakan kelompok model pembelajaran
yang membutuhkan interaksi dengan orang lain. Model tersebut
mempersiapkan siswa supaya mampu berinteraksi luas dengan
orang lain. Macam model pembelajaran yang termasuk model
interaksi sosial adalah model investigasi kelompok, bermain peran
atau role play, penelitian yurisprudensial, latihan laboratoris dan
penelitian ilmu sosial.

Model Pengolahan Informasi

Model pengolahan informasi merupakan kelompok model
pembelajaran  yang  menitikberatkan  kepada aspek-aspek

pengolahan informasi untuk meningkatkan keterampilan siswa.
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Model pembelajaran yang termasuk model pengolahan informasi
adalah model pembelajaran berpikir induktif (inductive thinking),
pencapaian konsep (concept attainment), memorisasi, pengelola
kemajuan (advance organizer), penelitian ilmiah (scientific

inquiry), pelatihan ilmiah (inquiry training) dan synestetics.

. Model Personal

Model personal merupakan kelompok model pembelajaran dengan
kegiatan yang diciptakan supaya siswa mampu memahami dirinya
sendiri dan berani bertanggung jawab untuk mencapai kualitas
kehidupan yang lebih baik. Model pembelajaran yang termasuk
model personal adalah model pembelajaran tanpa arahan (non
directive teaching) dan model pembelajaran yang berfokus pada

pengembangan kepercayaan diri (enhancing self esteem)

. Model Sistem Perilaku

Model sistem perilaku merupakan kelompok model pembelajaran
yang menitikberatkan perhatian pada perilaku yang diamati. Model
ini menggunakan dasar pemahaman psikologi perilaku dengan
menciptakan sistem lingkungan belajar supaya terbentuk pola
tingkah laku yang dikehendaki. Model pembelajaran yang
termasuk model sistem perilaku antara lain belajar tuntas (mastery
learning), pengajaran langsung (direct instructions), simulasi dan

belajar sosial (social learning)
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2. Project Based Learning sebagai Model Pembelajaran Berbicara
Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang menggunakan pendekatan saintifik (scientific spproach). Pendekatan
saintifik adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa memperoleh
pengetahuan berdasarkan cara kerja ilmiah. Dengan model Project Based
Learning, pembelajaran berorientasi pada siswa sehingga siswa akan lebih
aktif dalam melatih kemampuan berpikir dan kemampuan nalar mereka.
Kelebihan model Project Based Learning cocok diterapkan dalam
pembelajaran berbicara. Karena siswa akan terlibat dalam berbagai aktivitas
pembelajaran untuk memecahkan masalah atau proyek yang diberikan.
Berikut penjabaran Project Based Learning secara mendalam.
2.1 Hakikat Project Based Learning
Setiani dan Priansa (2015:167) bahwa pembelajaran berbasis
proyek atau disebut dengan Project Based Learning merupakan salah
satu cara atau upaya yang mengubah pembelajaran selama ini dengan
menitikberatkan kepada guru menjadi berfokus kepada siswa.
Pendapat yang sama dengan Harun (2011:3) mengatakan :

Project Based Learning (PjBL) is a model for classroom activity that
shifts away from the usual classroom practices of short, isolated,
teacher-centred lessons. PjBL learning activities are long-term,
interdisciplinary, student-centred, and integrated with real-world
Issues.

Artinya : “Pembelajaran Berbasis Proyek adalah sebuah model
kegiatan kelas yang berbeda dengan praktik kelas yang sedikit pada
umumnya dan pengajaran berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran
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PjBL berjangka waktu lama, antardisiplin, berpusat pada siswa dan
persoalan yang nyata.”

Thomas dalam Setiani dan Priansa (2015:168) mengemukakan
pendapatnya bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada guru untuk mengelola pembelajaran
di kelas melalui kerja proyek yaitu memberikan tugas yang komplek
ke siswa supaya merangsang kemampuan memecahkan masalah,
membuat keputusan, melakukan investigasi atau penelaahan dan
memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri. Grant
dalam Setiani dan Priansa (2015:168) merangkum pengertian
Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang
menitikberatkan pada siswa yang dilakukan secara konstruktif yaitu
berbasis riset pada pemasalahaan dan pertanyaan yang berbobot, nyata
dan relevan bagi kehidupan siswa. Sehingga mengajak siswa aktif
untuk melakukan suatu investigasi pada suatu topik.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, Project
based learning merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan
kepada siswa untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan
proyek secara kolaboratif dan pada akhirnya menghasilkan produk
kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain sehingga dapat
membangkitkan minat belajar siswa untuk memecahkan masalah

maupun keputusan secara mandiri
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Hal ini sangat sejalan dengan pendekatan ilmiah yang
dikembangkan dalam kurikulum 2013, yaitu mengamati melalui
menyimak, menanya melalui kegiatan diskusi atau kerja kelompok,
mengumpulkan informasi melalui nengolah data, mengasosiasi
melalui menganalisis ~ data  atau = menyimpulkan,  serta
mengkomunikasikan melalui presentasi dalam bentuk lisan atau
tulisan. Sesuai dengan pendapat Setiani dan Priansa (2015:167) bahwa
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam
implementasi kurikulum 2013. Pembelajaran Berbasis Proyek sesuai
dengan  Peraturan  Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 81 A Tahun2013 Lampiran IV mengenai
proses pembelajaran yang harus memuat 5M, yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan.

2.2 Langkah-langkah Model Project Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning
yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation
(2005:http//www.edutopia.org.modules/PBL/whatpbl.php.2005)

adalah sebagai berikut:



15

Bagan 2.1
Langkah-langkah Model Project Based Learning

Start With the Design a Plan C
X reate a
Essential a for the a Sehedile
Question Project

Evaluate the /.. Assess the o
2 Monitoring
Experience Outcome

a. Dimulai dengan Pertanyaan Esensial (Start With the Essential

Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu
pertanyaan untuk menugaskan siswa dalam melakukan suatu
aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata yang relevan
untuk siswa dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.

b. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan antara guru dan siswa, dalam menentukan
aturan main pengerjaan proyek. Pada tahap ini guru membantu
siswa untuk menentukan judul proyek yang sesuai dengan materi
dan permasalahannya.

c. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:
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1) Membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan
proyek

2) Membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek

3) Membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek

4) Meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students

and the Progress of the Project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses.

Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas

siswa.

Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi peningkatan

masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat

pemahaman yang sudah dicapai siswa dan membantu guru dalam

menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
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f.  Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)
Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Proses
refleksi dilakukan secara individu ataupun kelompok. Pada tahap
ini  siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan

pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Project Based Learning yang dilaksanakan dalam penelitian ini
memiliki langkah-langkah yang tidak jauh berbeda seperti yang
dipaparkan oleh The George Lucas Educational. Kegiatan dimulai dari
pertanyaan mendasar sesuai dengan tema yang dipelajari dan membagi
siswa secara acak dalam kelompok. Desain proyek yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan membuat mading kecil. Siswa diberikan
kertas buku gambar A4 untuk membuat proyek masing-masing
kelompok dengan tema berbeda yang sudah ditentukan sebelumnya
oleh peneliti. Kemudian, menyusun jadwal sesuai dengan waktu yang
ditentukan, saat proses kegiatan berlangsung guru sebagai fasilitator
yang menengahi atau membantu bila ada pertanyaan. Setelah itu,
menguji hasil proyek dilakukan dengan mempresentasikan hasil
proyek masing-masing ke tiap kelompok. Setiap anggota kelompok
mempresentasikan ke tiap kelompok dengan waktu yang sudah

ditentukan. Langkah terakhir yaitu evaluasi dilakukan dengan guru
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memberikan pertanyaan kepada siswa dan kesempatan kelompok lain
untuk bertanya ke kelompok presentasi. Setelah tanya-jawab, siswa
memberikan tanggapan mengenai isi pembelajaran dan pengalaman

yang didapat dengan model Project Based Learning

2.3 Kelebihan dan Kelemahan Project Based Learning
2.3.1 Kelebihan Project Based Learning
Penggunaan model Project Based Learning dapat
memberikan kelebihan bagi siswa. Berikut adalah kelebihan
melaksanakan Project Based Learning menurut Moursund,
Bielefeld & Underwood dalam Ngalimun (2016:200) antara
lain :
1. Meningkatkan Motivasi (Increased Motivation)
Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui keterlibatan mereka dalam melaksanakan
proyek.
2. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah (Increased
Problem Solving Ability)
Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah yang bersifat
kompleks dan membuat siswa lebih aktif.
3. Meningkatkan  Keterampilan  Penelitian ~ Kepustakaan

(Improved Library Research Skill)
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Project Based Learning mempersyaratkan siswa untuk dapat
secara cepat memperoleh informasi, sehingga meningkatkan
kemampuan siswa dalam mencari dan mendapatkan informasi.
Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi (Increased
Collaboration)

Project Based Learning memerlukan kerja kelompok
dalam pelaksanaan proyeknya. Kerja kelompok sangat
membutuhkan komunikasi, pertukaran informasi, evaluasi dan
kerja sama yang baik, sehingga meningkatkan kemampuan
kerja kelompok siswa.

Meningkatkan Sumber Keterampilan Manajemen (Increased
Resource Management Skills)

Siswa harus merancang dan menyusun proyek sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itulah,
kemampuan manajemen siswa akan semakin terasah melalui
Project Based Learning.

Sedangkan, Railsback dalam Setiani dan Priansa
(2015:172) mempaparkan kelebihan Project Based Learning
sebagai berikut:

Mempersiapkan siswa untuk mampu menghadapi kehidupan

nyata.
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2. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting.

3. Pelaksanaan proyek mampu membuat siswa menghubungkan
dan berpikir bagaimana mengaplikasikan ilmu ke dalam dunia
nyata.

4. Membentuk sikap kerja siswa dalam mengerjakan proyek
sehingga siswa bisa saling mendengarkan pendapat dan
bernegosiasi untuk mencari solusi.

5. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosial siswa.

6. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang dihadapi.

7. Meningkatkan keterampilan siswa dengan pembuatan suatu
proyek.

8. Meningkatkan kepercayaan diri siswa.

9. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan teknologi

dalam belajar.

2.3.2 Kelemahan Project Based Learning
Marx dalam Thomas (2000:24) mengemukakan beberapa
kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan Project Based

Learning , antara lain.
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1. Time (Waktu)

Proyek yang dilakukan oleh siswa sering kali membutuhkan
waktu yang lebih lama dibanding alokasi waktu yang
disediakan. Hal ini juga disebabkan oleh kesulitan guru yang
belum berpengalaman dalam mengaitkan Project Based
Learning dengan kurikulum yang telah ditetapkan.

2. Classroom management (Manajemen Kelas)

Saat proses pembelajaran Project Based Learning di kelas,
siswa bekerja secara produktif dan kesulitan guru adalah
menyeimbangkan siswa menjaga ketertiban kelas supaya
suasana kelas tidak gaduh.

3. Control (Kontrol)

Guru harus sering mengontrol arus informasi dan
memastikan bahwa siswa membangun pemahaman mereka
sendiri.

4. Support of student learning (Dukungan Pembelajaran Siswa)
Guru sulit untuk menentukan sejauh mana mereka harus
berperan dalam kegiatan siswa, sering kali membiarkan siswa
kemandirian yang berlebihan atau memberikan pemodelan dan

umpan balik yang terlalu sedikit porsinya.
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5. Technology use (Penggunaan Teknologi)
Guru sering kali kesulitan menggunakan teknologi
dalam pembelajaran di kelas.

6. Assessment (Penilaian)

Kesulitan juga dialami oleh guru dalam membuat penilaian

siswa.

Meskipun ada beberapa kelemahan dari model Project Based
Learning dibandingkan dengan banyaknya kelebihan dari model
Project Based Learning, penerapan model pembelajaran ini masih
tetap bisa dilakukan. Solusi atas kelemahan yang dipaparkan tersebut
adalah peneliti memperkirakan waktu lebih dalam pelaksanaan proyek,
mengingatkan waktu yang sudah ditentukan saat proses pembelajaran
kepada siswa, membuat kelas yang nyaman dan kondusif dengan
memberikan teguran apabila pembicaaran diluar topik pembelajaran
dan memberikan kebebasan dalam mencari informasi dengan akses

internet, kamus dan buku teks.

3. Kemampuan Berbicara
3.1 Hakikat Berbicara
Tarigan  (2008:16), mengemukakan berbicara adalah

kemampuan untuk menyampaikan ide, pikiran dan perasaan dengan
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mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi. Sedangkan menurut Hiesu;ji
(2007:11) mengatakan,

AT, BVWTEVWHNEEZE R, SVTEWEHRAEDY, HF
ICH L THTIEZ W) TR &80 £,

Artinya, berbicara adalah sebuah kegiatan yang mengikuti proses
menyampaikan kepada lawan bicara dengan mengeluarkan suara,
memilih ungkapan yang ingin disampaikan dan berpikir hal yang ingin
diucapkan.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Maidar dan Mukti (1993 : 23)
bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan
kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan. Dari pendapat tersebut bahwa
berbicara merupakan suatu upaya untuk mengungkapkan ekspresi, ide,
gagasan dan pendapat kepada lawan bicara dengan lisan.

Tarigan (2008:3) mengungkapkan berbicara merupakan
keterampilan berbahasa pada anak yang didahului oleh keterampilan
menyimak. Seiring dengan keterampilan menyimak maka, dapat
dipelajari pula kemampuan berbicara. Pendapat lain menurut Arsjad
(1993: 1), tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar
dapat menyampaikan pembicaraan secara efektif, sebaiknya pembicara
memahami dengan baik isi pembicaraannya. Sesuai dengan pendapat
Djiwandono (2011:118), berbicara merupakan suatu kegiatan
mengungkapkan pikiran secara lisan dengan memahami apa yang

dipikirkan pembicara kepada lawan bicara. Dapat disimpulkan bahwa
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keterampilan berbicara merupakan dasar utama dari pembelajaran
bahasa karena bahasa lisan atau berbicara merupakan suatu
kemampuan untuk menyampaikan pikiran dengan memahami isi

pembicaraan kepada lawan bicara.

3.2 Tujuan Berbicara
Menurut Purba dan Mudini (2009:4) mengemukakan secara umum

tujuan berbicara sebagai berikut :

1. Mendorong atau menstimulasi
Pembicara berusaha memberikan semangat kepada pendengar
supaya membangkitkan emosi pendengar.

2. Meyakinkan
Pembicara berusaha memengaruhi pendapat kepada pendengar
seperti argumentasi yang mempunyai bukti, fakta dan contoh
konkret untuk meyakinkan pendengar supaya sesuai dengan
pendapat.

3. Menggerakkan
Pembicara menghendaki adanya tindakan dari pendengar seperti,
persetujuan atau ketidaksetujuan, pengumpulan dana dan
mengadakan aksi sosial. Dasar dari tindakan tersebut adalah

keyakinan yang mendalam.
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4. Menginformasikan
Pembicara ingin memberi informasi tentang sesuatu agar
pendengar dapat mengerti dan memahami.

5. Menghibur
Pembicara bertujuan menyenangkan si pendengar seperti humor

supaya timbul rasa gembira, senang, bahagia bagi pendengar.

3.3 Faktor Penunjang Keefektifan Keterampilan Berbicara
Menurut Maidar dan Mukti (1993:16) ada empat faktor
penunjang keterampilan berbicara, yaitu :

a. Ketepatan ucapan
Seseorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang
kurang tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. Pengucapan
bunyi bahasa dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh dari
ragam lisan biasa, sehingga terlalu menarik perhatian,
mengganggu komunikasi dan pembicara dianggep aneh.

b. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi dan Durasi yang Sesuai
Kesesuaian tekanan, nada, sendi dan durasi merupakan daya tarik
dalam berbicara, walaupun masalah yang dibicarakan kurang
menarik, dengan penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang

sesuai, akan menyebabkan pembicaran menjadi menarik.
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Sebaliknya jika penyampaiannya datar saja, hampir dapat
dipastikan akan menimbulkan kebosanan dan keefektifan berbicara
berkurang.

Penempatan tekanan pada kata atau suku kata yang kurang sesuai
mengakibatkan kejanggalan. Kejanggalan ini akan mengakibatkan
perhatian pendengar akan teralihkan pada cara bicara pembicara,
sehingga keefektifan komunikasi terganggu.

Pilihan kata (Diksi)

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Jelas
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi
sasaran. Pendengar akan lebih paham jika kata-kata yang
digunakan adalah kata-kata yang sudah dikenal oleh pendengar,
namun pilihan kata harus disesuaikan dengan pokok pembicaraan.
Pendengar akan lebih tertarik dan senang mendengarkan apabila
pembicara berbicara dengan jelas.

. Ketepatan sasaran pembicaraan

Pembicara yang menggunakan kalimat efektif akan memuudahkan
pendengar menangkap pembicaraannya. Susunan penuturan
kalimat sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan berbicara.
Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan kalimat yang

lengkap supaya tidak ada kesalahpahaman pembicaraan. Kalimat
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dapat dikatakan efektif bila pendengar mengerti isi yang

disampaikan oleh pembicara.

Sedangkan, menurut pendapat Wolbert dalam Tarigan (2008:20)
terdapat empat keterampilan utama yang menunjang keterampilan
berbicara yang merupakan ciri pribadi yang dewasa, yaitu :

1. Keterampilan sosial (social skill) adalah kemampuan untuk
berpartisipasi  secara  efektif dalam  hubungan-hubungan
masyarakat.

Keterampilan sosial menuntut agar kita mengetahui apa yang harus

dikatakan, bagaimana  cara mengatakannya, apabila

mengatakannya dan kapan tidak mengatakannya.

2. Keterampilan semantik (semantic skill) adalah kemampuan untuk
mempergunakan kata-kata dengan tepat dan penuh pengertian.
Untuk memperoleh keterampilan semantik, kita harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai makna yang terkandung dalam
kata-kata serta ketetapan dan kepraktisan dalam penggunaan kata-
kata sehingga, kata-kata dapat masuk dengan cepat dan mudah ke
dalam pikiran.

3. Keterampilan fonetik (phonetic skill) adalah kemampuan
membentuk unsur-unsur fonemik bahasa kita secara tepat.
Keterampilan ini perlu karena turut mengemban serta menentukan

persetujuan atau penolakan sosial.
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4. Keterampilan vocal (vocal skill) adalah kemampuan untuk
menciptakan efek emosional yang diinginkan dengan suara Kita.
Suara yang jelas, bulat, dan bergema menandakan orang yang
berbadan tegap dan meyakinkan. Sedangkan suara yang
melengking, berisik, atau serak-parau memperlihatkan pribadi

yang kurang menarik dan kurang meyakinkan.

3.4 Pembelajaran Berbicara Bahasa Jepang di Tingkat SMA

Kelas XI

Pembelajaran bahasa Jepang di SMA termasuk dalam pelajaran
peminatan yang dikembangkan pada kurikulum 2013. Berikut ini
adalah topik pembelajaran bahasa Jepang yang akan diberikan
kepada siswa kelas XI berdasarkan silabus yaitu :
1. Kehidupan Keluarga

a. Anggota keluarga sendiri dan orang lain

b. Usia dan pekerjaan

c. Karakter keluarga

d. Penampilan

e. Barang-barang di rumah

f. Keadaan lingkungan rumah
2. Kehidupan Sehari-hari

a. Kegiatan di pagi hari
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b. Kebiasaan sehari-sehari

c. Waktu kegiatan sehari-hari
d. Transportasi

e. Frekuensi waktu

f. Waktu senggang

g. Bentuk “lampau”

h. Kegiatan berurutan

i. Tempat berbelanja dan harga barang
J. Memesan makanan dan minuman
k. Lokasi atau arah tempat

I. Kondisi kota

m. Hobi

n. Olahraga kesukaan

0. Kemampuan atau kemahiran

Pembelajaran bahasa Jepang khususnya aspek berbicara dapat
dikatakan sulit karena peserta didik belum terbiasa dengan menggunakan
bahasa Jepang dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga, dengan adanya
silabus bahasa Jepang untuk kelas XI berkaitan dengan kegiatan maupun
kondisi sehari-hari diharapkan dapat diterapkan dalam keseharian supaya
melatih kemampuan berbicara bahasa Jepang peserta didik dan tujuan

pembelajaran khususnya berbicara pun dapat tercapai dengan maksimal.
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3.5 Aspek penilaian Kemampuan Berbicara
Djiwandono (1996:68) mengemukakan ada empat aspek yang
terlibat dalam berbicara adalah aspek kebahasaan, pemahaman isi
pembicaraan, organisasi pembicaraan dan Kkinesik. Aspek kebahaan
berisi kosakata, tatabahasa, pelafalan dan isi. Pemahaman isi
pembicaraan bahwa yang disampaikan pembicara dimengerti oleh
pendengar. Organisasi pembicaraan berkaitan dengan tata urutan
penyajian pembicaraan. Kinesik adalah penilaian yang mengacu pada
ekspresi dan gerak tubuh pembicara.
Sedangkan menurut Jihad dan Haris (2008:132) ada lima aspek
penilaian berbicara yaitu :
1) Kelancaran
2) Ekspresi
3) Intonasi
Sugimoto (1990:10) mengemukakan pendapatnya,
A ¥ b= g VIFFEFEOBORID AR T
O S DA,
Artinya : “Intonasi merupakan perubahan tinggi suara

sesuai dengan tujuan representasi atau yang diharapkan
saat pengucapan’.

4) Struktur kalimat

5) Diksi
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Menurut Ishida (1992:125) mengemukakan penilaian berbicara

sebagai berikut :

4.

5.

DT A MRERADDH D, Z O T,
. RBE, 77V B

. S

. BB, RELOBRROE

7 SCH IE file S

it &

Jenis penilaian berbicara yaitu :

1.

2.

3.

4.

5.

Pelafalan atau aksen

Kesesuaian

Kosakata dan pemilihan ekspresi
Ketepatan struktur kalimat

Kelancaran

Menurut Oller (1979:323), instrumen penilaian berbicara dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 2.2
Istrumen Penelitian Berbicara
Rincian Skor Kriteria
1 Ucapan umumnya tidak dapat dimengerti
Logat 2 B k kesalah lok lit
Bicara anyak kesalahan mencolok, ucapan suli

dimengerti, harus banyak mengulang




32

Gaya bicara dan ucapan yang asing, banyak
kesalahan lafal, pemilihan kata, dan tatabahasa,
sering menimbulkan salah pengertian

Gaya bicara dan ucapan yang masih terdengar
asing, dengan beberapa kesalahan lafal, tetapi
masih dapat dimengerti

Tidak ada kesalahan ucapan yang mencolok, tetapi
gaya bicara tetap saja belum seperti penutur asli

Gaya bicara dan ucapan seperti penutur asli, tanpa
menampakkan gaya asing

Tata
Bahasa

Hampir seluruhnya salah, kecuali ungkapan baku

Kesalahan terus-menerus karena penguasaan
tatabahasa yang amat terbatas sehingga
mengganggu komunikasi

Banyak kesalahan karena penguasaan kurang
memadai terhadap pola tatabahasa yang pokok,
sering menimbulkan kekesalan dan salah
pengertian

Beberapa kesalahan karena kurang penguasaan
beberapa pola tatabahasa, tanpa menimbulkan
salah pengertian

Sedikit kesalahan

Tidak lebih dari dua kesalahan selama interview

Kosakata

Tidak mencukupi, bahkan untuk berbicara yang
paling sederhana

Terbatas pada urusan pribadi untuk sekedar ‘jalan’

Pilihan kata sering tidak tepat, keterbatasan
kosakata yang tidak memungkinkan berbicara
tentang hal-hal yang biasa dijumpai

Penguasaan kosakata khusus yang diperlukan
untuk berbicara tentang hal-hal khusus, kosakata
umum yang cukup untuk berbicara tentang hal-hal
umum dengan sedikit berputar-putar

Penguasaan luas dan akurat terhadap kosakata
dalam bidang khusus, kosakata umum yang cukup
untuk berbicara tentang berbagai hal yang
komplek yang dijumpai sehari-hari

Penguasaan kosakata yang luas dan beragam
seperti layaknya penutur asli yang berpendidikan
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1 Berbicara tersendat-sendat dan tidak menentu
sehingga praktis tidak ada komunikasi

2 Berbicara sangat lambat dan tersendat, kecuali
kalimat-kalimat pendek dan baku

3 Berbicara dengan ragu-ragu dan kadang-kadang
tersendat, kalimat sering tidak terselesaikan

Kelancaran _
Berbicara 4 Kadang-kadang tersendat, dengan kalimat yang
sering diulang dan dibetulkan, dan mencari-cari
kata

5 Berbicara dengan lancar, dengan logat dan
kecepatan yang jelas asing

6 Berbicara dengan lancar tentang berbagai hal
seperti layaknya penutur asli

1 Mengerti lawan bicara sedikit sekali untuk dapat
berbicara

2 Mengerti hanya bila lawan bicara berbicara amat
lambat tentang hal-hal amat sederhana, dengan
pengulangan-pengulangan

3 Mengerti pembicaraan sederhana yang ditujukan
kepadanya, dengan pengulangan-pengulangan
Pemahaman 4 Mengerti dengan baik pembicaraan yang ditujukan
kepadanya, dengan beberapa pengulangan dan
penjelasan

5 Mengerti seluruh pembicaraan yang ditujukan
kepadanya, kecuali beberapa hal yang jarang
digunakan atau diucapkan cepat

6 Mengerti seluruh pembicaraan yang disampaikan
dalam berbagai gaya bahasa sebagaimana
layaknya seorang penutur asli

Dari beberapa pendapat diatas, mempunyai kesamaan dalam penilaian
berbicara. Sehingga dapat disimpulkan ada lima komponen yang umumnya
dalam analisis proses berbicara yaitu kosakata, tatabahasa, pelafalan,

kelancaran dan pemahaman.
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b. Penelitian Relevan

Hasil penelitian dari Ananda Rifna Humairoh mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya THE IMPLEMENTATION OF PROJECT-BASED
LEARNING TO TEACH SPEAKING A SPOKEN ADVERTISEMENT FOR
THE EIGHTH GRADERS OF SMPN 40 SURABAYA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tanggapan positif terhadap
pelaksanaan Project-Based Learning. Para siswa tampak memiliki motivasi
dan kepercayaan diri untuk berbicara bahasa Inggris dan mengeksplorasi
kreativitas mereka dalam sesi berbicara. Menurut hasil penelitian tersebut,
menetapkan bahwa pelaksanaan proyek-Based Belajar adalah metode yang
berlaku dalam pembelajaran bahasa proses. Hal ini telah dibuktikan bahwa
siswa merasa antusias dalam belajar bahasa Inggris ketika metode ini
diterapkan di dalam kelas. guru telah melakukan langkah Pembelajaran
Berbasis Proyek sehingga siswa mudah mengikuti petunjuk dan
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam
menciptakan proyek. Para siswa juga mengakui bahwa kegiatan berbicara
menjadi lebih menarik dan menarik setelah pelaksanaan Project Based
Learning. Dalam hal kemampuan siswa, Pembelajaran Berbasis Proyek telah
mendorong minat siswa dari belajar sehingga mereka dapat mencapai
presentasi yang baik berbicara di depan umum karena Pembelajaran Berbasis
Proyek merupakan metode Implementasi. Sebagai hasilnya, itu telah

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka untuk berbicara Bahasa
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Inggris di depan kelas tanpa kebosanan apapun dan ketakutan. Sebagian besar
dari mereka memiliki respon positif terhadap metode ini. Selain itu, telah
memberikan kesempatan untuk siswa menjadi pembelajar aktif dan memiliki
lebih pemahaman materi, yaitu fungsional pendek teks, terutama iklan.
Kemudian, hasil kemampuan berbicara telah dilaporkan juga dengan
menggambarkan kemampuan berbicara siswa, terkait dengan komponen
berbicara mereka, termasuk konten, kefasihan, kosa kata, pengucapan, dan
tata bahasa. Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis
Proyek berlaku jika metode ini diterapkan mengajar iklan berbicara dengan
siswa kelas delapan SMP.

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini ialah penelitian milik
Muhammad Sandhi Yusuf dari Universitas Pendidikan Indonesia berjudul
“EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROJECT BASED LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS KALIMAT SEDERHANA
BAHASA JEPANG (Penelitian Eksperimen Kuasi di Kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 10 Bandung)”. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil angket yang
dilakukan Muhammad Sandhi Yusuf akan dipaparkan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil setelah treatment yang dilakukan bahwa Pendekatan
Project Based Learning dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Jepang, terbukti dari hasil nilai rata-rata pre-test

61,1 dibandingkan dengan hasil nilai rata-rata post-test 92,1, didapatkan
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selisih yang cukup besar yaitu dengan cara mengurangi nilai rata-rata post-test
dengan nilai rata-rata pre-test dengan selisih 31.

Kemudian, hasil angket yang dilakukan kepada siswa dengan
treatment Project Based Learning didapatkan bahwa proses pembelajaran
menggunakan pendekatan Project Based Learning dalam pembelajaran
menulis kalimat sederhana bahasa Jepang dinilai sebagai proses pembelajaran
yang menyenangkan dan teruji efektivitasnya. Dilihat dari hasil angket,
mayoritas peserta didik mengisi dengan jawaban yang positif. Itu terbukti dari
hasil angket yang menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik merasa
setuju bahwa metode pendekatan Project Based Learning menyenangkan
dibandingkan dengan hanya metode ceramah saja. Dari 40% responden atau
sekitar 6 orang peserta didik menjawab “sangat setuju” dan 53% responden
atau sekitar 8 orang peserta didik menjawab “setuju’. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitan ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan nilai
peserta didik setelah diterapkannya pendekatan Project Based Learning dan
juga bisa menjadi rujukan penelitian lain di pokok bahasan yang berbeda.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah untuk pembelajaran bahasa
Jepang dalam kemampuan berbicara dan pengukuran hasil belajar yang

mencakup siswa XI IPA C SMA 58 Jakarta.
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3. Kerangka Berpikir

Berbicara merupakan salah satu aspek yang penting dalam
keterampilan berbahasa. Dikatakan aspek yang penting karena berbicara
merupakan suatu keterampilan yang sering digunakan sehari-hari secara lisan
untuk menyampaikan gagasan, ide, pendapat dan pikiran secara langsung
supaya dapat dipahami oleh pendengar. Namun, penyampaian gagasan, ide
maupun pendapat tidaklah mudah. Banyak siswa yang masih belum berani
dalam mengungkapkan pikirannya dengan berbicara menggunakan bahasa
Jepang di kelas maupun luar kelas sehingga, siswa kurang terlatih berbicara
bahasa Jepang. Padahal keterampilan berbicara akan berkembang dengan baik
bila dilatih secara intensif. Maka, keterampilan berbicara perlu dilatih secara
terus menerus supaya pendengar memahami dengan baik apa yang
disampaikan oleh pembicara.

Metode yang digunakan untuk melatih keterampilan berbicara siswa
dalam pembelajaran bahasa Jepang seperti role play sudah cukup efektif.
Namun, metode role play kurang melatih siswa untuk berpikir secara kritis
dan mendalami pengetahuan karena siswa hanya terpaku dalam dialog
masing-masing. Sedangkan dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang
diperlukan untuk berpikir secara kritis supaya melatih keberanian siswa
mengungkapkan gagasannya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang melatih siswa mengungkapkan gagasan. Salah satu model

pembelajaran berbicara adalah model Project Based Learning.
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Dengan model Project Based Learning, siswa dilatih mendalami
pengetahuan dan berpikir kritis dalam melaksanakan suatu proyek.
Pelaksanaan proyek dilakukan dengan berkelompok membuat siswa terlibat
dalam pembelajaran. Selain itu, model Project Based Learning bersifat
menyenangkan bagi siswa karena dalam pelaksanaan proyek ini siswa dilatih
untuk meningkatkan kreativitas dengan pembuatan gambar yang sesuai tema.
Siswa pun dibebaskan dalam pencarian data yang diperlukan seperti
wawancara kepada teman, buku-buku, kamus maupun internet sehingga siswa
memperoleh wawasan lebih luas. Hasil karya yang sudah dikerjakan
selanjutnya dipresentasikan di depan kelas yang mampu melatih keberanian
dan kepercayaan diri siswa. Setelah presentasi, dilakukan proses tanya-jawab
yang melatih siswa menyimak dan berpikir cepat menjawab pertanyaan
dengan baik. Sehingga semakin siswa berpikir kritis, memotivasi siswa untuk
mengemukakan ide, pendapaat dan gagasannya dan intensitas menggunakan

bahasa Jepang memengaruhi peningkatan keterampilan berbicara.
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4. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis yang peneliti ajukan adalah:

Hk  : Terdapat efektivitas model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI
IPA C SMA Negeri 58 Jakarta

Ho : Tidak terdapat efektivitas model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI

IPA C SMA Negeri 58 Jakarta
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa kelas
XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta.sebelum dan sesudah menggunakan
model Project Based Learning.

2. Mengetahui efektivitas model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI IPA C SMA
Negeri 58 Jakarta.

3. Mengetahui tanggapan model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI IPA C SMA

Negeri 58 Jakarta.

B. Lingkup Penelitian
Agar penelitian menjadi lebih terarah, maka akan dijabarkan ruang
lingkup penelitian adalah sebagai berikut :
1. Ruang Lingkup Materi
Lingkup penelitian dalam penelitian ini adalah menerapkan model
Project Based Learning dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang

kelas XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta.

40
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2. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA C SMA Negeri
58 Jakarta.

3. Ruang Lingkup Lokasi
Lokasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 58 Jakarta yang
terletak di Jalan Raya Ciracas No.2, Jakarta Timur.

4. Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian ini adalah semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 .

C. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada tanggal 26 April 2016 hingga 24 Mei
tahun ajaran 2015/2016 dengan treatment sebanyak empat kali. Karena
pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta diadakan
seminggu satu kali maka, lama penelitian selama satu bulan.

Penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 58 Jakarta khususnya
dalam pembelajaran bahasa Jepang. Alasan pemilihan tempat penelitian
ini karena masih adanya permasalahan pembelajaran dalam aspek
berbicara. Sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan bahwa siswa
masih kurang memuaskan dalam berbicara bahasa Jepang. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta
yaitu role play. Meskipun dapat dikatakan cukup efektif, tetapi masih
kurang meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan

tantangan seperti membuat proyek dan mempresentasikan kepada orang
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lain. Oleh karena itu, model Project Based Learning merupakan sebuah
tantangan yang harus diselesaikan siswa membuat proyek. Sehingga
pembelajaran berbicara dengan model Project Based Learning akan

menjadi inovasi baru dan melatih siswa berbicara bahasa Jepang.

. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian diperlukan metode yang cocok untuk pengambilan
data atau peengolahan data. Sugiyono (2011:2) menyatakan bahwa
metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu yang dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah. Sedangkan, pengertian metode
penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2011: 72) adalah cara yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi
yang terkendalikan.

Desain penelitian menurut Sukardi (2009:183) yang menyatakan
bahwa secara sempit desain penelitian dapat diartikan sebagai
penggambaran secara jelas hubungan antar variabel, pengumpulan data
dan analisis data, sehingga dengan adanya desain yang baik maka peneliti
maupun orang lain mempunyai kepentingan dengan gambaran mengenai
bagaimana keterkaitan antara variabel yang ada dalam konteks penelitian.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
eksperimen kuasi (Quasi Eksperiment Method) dengan one group pretest-

posttest design. Arikunto (2006:85) mengatakan one group pretest-posttest
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design adalah penelitian langsung terhadap satu kelompok subjek dengan
dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok
pembanding, sehingga setiap subjek merupakan kelas kontrol untuk
dirinya. Alasan peneliti menggunaan metode kuasi eksperimen
dikarenanakan hanya ada satu kelas yang dapat mengikuti pembelajaran
bahasa Jepang sehingga tidak adanya kelompok kontrol atau kelas
pembanding. Peneliti menggunakan 1 kelas untuk menjadi kelas
eksperimen yaitu siswa kelas X1 IPA C SMA Negeri 58 Jakarta dengan
pembelajaran berbicara bahasa Jepang menggunakan model Project Based
Learning. Hadi (2004 : 468) menyatakan langkah-langkah penelitian
sebagai berikut :
1. Tahapan Pertama, Pre Eksperiment Measurenment
Pre Eksperiment Measurentment Measurenment dapat
diartikan pengukuran sebelum perlakuan. Sebelum melaksanakan
tindakan, siswa kelompok eksperimen diberikan pretest dengan bentuk
soal wawancara bahasa Jepang. Pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal kelas eksperimen sebelum treatment. Dengan
demikian, hasil perlakuan yang diberikan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan atau hasil sebelum
diberi perlakuan.
2. Tahap Kedua, Treatment
Treatment dapat diartikan tindakan pelaksanaan eksperimen.

Treatmen yang dilakukan di kelas eksperimen menggunakan model
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Project Based Learning. Dalam penelitian ini, perlakukan dilakukan
sebanyak 4 kali pada kelompok eksperimen. Tiap treatment
dilaksanakan dalam waktu 180 menit.
. Tahap ketiga, Post Eksperiment Measurenment

Post Eksperiment Measurenment dapat diartikan pengukuran
sesudah eksperimen berlangsung. Langkah ketiga ini merupakan
langkah terakhir dengan melakukan soal posttest berbentuk wawancara
menggunakan bahasa Jepang pada kelompok eksperimen. Bentuk soal
post test hampir sama seperti yang dahulu diberikan pada pretest.
Hasilnya berupa data kemampuan akhir siswa yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan akibat dari pemberian
treatment. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
(Arikunto, 2006: 85)

O1 X O2

Keterangan:

01 = skor pretest (sebelum diberi treatment)

02 = skor posttest (setelah diberi treatment)

X = perlakuan yang diberikan (penerapan model pembelajaran

berbasis proyek)
(O2- O1) = pengaruh atau efek dari treatment dengan model

pembelajaran berbasis proyek
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2011:80), populasi adalah pengelompokkan

obyek atau subyek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu untuk
dipelajari oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa
kelas X1 IPA di SMA Negeri 58 Jakarta
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terebut. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel atas pertimbangan tertentu dengan
maksud atau tujuan tertentu yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Sampel dalam penelitian ini adalah 1 kelas eksperimen yaitu XI IPA C SMA
Negeri 58 tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 36 orang. Pemilihan siswa
kelas XI IPA C berdasarkan pertimbangan bahwa hanya kelas tersebut yang
mempelajari bahasa Jepang dan terdapat permasalahan pembelajaran

berbicara bahasa Jepang.

F. Variabel-variabel
Kidder dalam Sugiyono (2011:38) menyatakan bahwa variabel
adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik
kesimpulan darinya. Sugiyono (2011:38) berpendapat variabel penelitian

pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dapat disimpulkan
bahwa variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk
mempelajari dan menarik kesimpulan dari penelitian tersebut.

Menurut Sugiyono (2011:39) hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1. Variabel Independent
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau sebab
perubahan timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penggunaan model Project Based Learning.
Model ini yang akan dijadikan perlakukan kepada kelompok
eksperimen untuk dilihat keefektifannya.

2. Variabel Dependent
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berbicara dalam bahasa Jepang siswa kelas X1 IPA

C di SMA Negeri 58 Jakarta tahun akademik 2015/2016.
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G. Definisi Konseptual

Judul dari penelitian ini ialah “Efektivitas Model Project Based Learning
dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen Kuasi
di Kelas XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta Tahun akademik 2015/2016) ”.
Pada bagian ini, peneliti akan menjabarkan satu persatu makna dari judul

tersebut agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran makna.

1. Efektivitas

Efektivitas adalah adanya kesesuaian yang berasal dari akibat atau
pengaruh dari suatu cara untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
2. Model Project Based Learning

Project Based Learning adalah salah satu model pembelajaran
yang menitikberatkan kepada siswa dengan melibatkan kerja proyek
sehingga, siswa mampu untuk memecahkan masalah, membuat keputusan
dan bekerja secara mandiri dengan berkelompok.
3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu usaha dalam bidang pendidikan dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya supaya saat pelaksanaan dapat
terkendali sehingga ketika proses di kelas dapat terencana dan tersusun
sesuai penetapan rencana yang telah dibuat.
4. Berbicara

Berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide, pikiran

dan gagasan dari pembicara kepada orang lain.
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5. Bahasa Jepang
Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang

yang lahir atau hidup di negara Jepang.

H. Definisi Operasional

Penjelasan dan Kketerangan lebih lanjut dari konseptual menjadi
operasional agar lebih terfokus sebagai acuan pada penelitian yang berjudul
Efektivitas Model Project Based Learning dalam Pembelajaran Berbicara
Bahasa Jepang adalah suatu model pembelajaran agar siswa merasa
termotivasi dan tertantang saat belajar bahasa Jepang khususnya dalam
pembelajaran berbicara.

Model Project Based Learning yang digunakan dalam pembelajaran
berbicara bertujuan agar siswa dapat menyebutkan kondisi suatu tempat atau
daerah, kesukaan dan ketidaksukaan, jenis-jenis hobi, kemampuan dan
kemahiran. Tidak hanya itu, adanya penggunaan model Project Based
Learning bertujuan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan kerjasama,
mendalami  pengetahuan secara mandiri dan berpikir kritis dalam
melaksanakan proyek yang ditentukan.

Jadi dengan kata lain, bahwa dengan model Project Based Learning dalam
pembelajaran berbicara Bahasa Jepang adalah salah satu upaya untuk

melakukan perubahan hasil belajar menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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I. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011:102). Dalam

penelian ini, peneliti menggunakan empat instrumen untuk mendapatkan data
sebagai berikut :

1. Tes

Menurut Setiani dan Priansa (2015:67), tes merupakan suatu usaha
atau kegiatan mengukur siswa secara langsung dengan pemanfaatan alat yang
digunakan untuk memahami siswa.

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes lisan berupa
wawancara kepada siswa untuk mengukur kemampuan, pemahaman dan
pengetahuan. Tes ini sudah diperiksa oleh expert judgement Peneliti
menggunakan dua buah tes, yaitu :

a. Tes awal/ prates, yaitu tes yang dilaksanakan pada awal sebelum
melakukan treatment yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.

b. Tes akhir/ pascates, yaitu tes yang dilaksanakan pada akhir penelitian
setelah diberikan treatment yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

akhir siswa.



Berikut adalah kisi-kisi tes yang digunakan selama penelitian :

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berbicara

. No. Soal
No. Indikator .
I (Tipe soal A,B,C)
1 Menyebutkan kondisi suatu daerah atau tempat 1
) Menyebutkan kesukaan dan ketidaksukaan )
dengan benar
3 Menyebutkan jenis-jenis hobi dengan benar 3
4 Menyebutkan kemampuan bahasa,tarian dan 4
olahraga dengan benar
5 Menyebutkan kemahiran orang lain dengan 5
benar
Tabel 3.3
Format Penilaian Kemampuan Berbicara
(Ishida, 1992:125)
Skor Penilaian
No. Ketepat Nilai
Soal | Pelafa- | Pemaha- | Kosa- RSN | Kelan-
Struktur
lan man kata . caran
Kalimat
1
2
3
4
5
Jumlah
Skor 1 = Tidak tepat
Skor 2 = Kurang tepat
Skor 3 = Tepat
Skor 4 = Sangat tepat
jumlah skor yang didapat
Nilai =2 YT 2P % 100

jumlah skor maksimal
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Untuk memudahkan proses penilaian dalam wawancara, terdapat
deskripsi komponen penilaiannya sebagai berikut :
a) Pelafalan
1. Tidak tepat, banyak kesalahan pelafalan,mengubah makna atau tidak
dapat menjawab sama sekali.
2. Kurang tepat,sedikit kesalahan pelafalan dan mengubah makna.
3. Tepat, sedikit kesalahan pelafalan dan tidak mengubah makna.
4. Sangat tepat, tidak ada kesalahan pelafalan dan tidak mengubah makna.
b) Pemahaman
1. Tidak paham, tidak memahami isi percakapan, seringkali
pengulangan/penjelasan pertanyaan atau tidak dapat menjawab sama
sekali.
2. Kurang paham, memahami dengan lambat dan perlu
pengulangan/penjelasan pertanyaan.
3. Paham, memahami agak baik percakapan, kadang-kadang
pengulangan/penjelasan.
4. Sangat paham, sangat paham jawaban dan tidak ada pengulangan/
penjelasan pertanyaan.
c) Kosakata
1. Tidak tepat, hampir semua penggunaan kosakata tidak tepat dalam
percakapan yang paling sederhana sekalipun, jawaban tidak sesuai atau

tidak dapat menjawab sama sekali.
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Kurang tepat, sering kali (lebih dari satu) penggunaan kosakata tidak
tepat dan tidak sesuai dengan gambar.

Tepat, penggunaan kosakata sesuai dengan gambar, namun hanya
sesekali melakukan kesalahan kosakata.

Sangat tepat, penggunaan kosakata luas dan beragam yang sesuai

dengan gambar.

d) Ketepatan Struktur Kalimat

1.

Tidak tepat, hampir semua membuat kesalahan dalam pola kalimat,
partikel, jawaban tidak sesuai dengan gambar atau tidak menjawab
sama sekali.

Kurang tepat, berulang-ulang hingga membuat beberapa kesalahan
dalam pola kalimat, partikel dan jawaban tidak sesuai dengan gambar.
Tepat, hanya membuat sedikit 1 sampai 2 kesalahan dalam pola
kalimat, partikel dan jawaban sesuai dengan gambar.

Sangat tepat, tidak ada kesalahan sama sekali dalam pola kalimat,

partikel dan jawaban sesuai dengan gambar.

e) Kelancaran

1.

Tidak lancar, pembicaraan sering terbata-bata, jeda tidak tepat,terjadi
pengubahan makna atau tidak dapat menjawab sama sekali.

Kurang lancar, pembicaraan sedikit terbata-bata, jeda kurang tepat, dan
terjadi pengubahan makna.

Lancar, pembicaraan sedikit terbata-bata, jeda cukup tepat, dan makna

dapat dipahami.
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4. Sangat lancar, pembicaraan lancar dan jeda tepat, sehingga makna

dapat dipahami.

2. Angket

Menurut Setiani dan Priansa (2015:70) bahwa angket atau
kuesioner merupakan alat pengumpul data melalui komunikasi tidak
langsung, yaitu melalui tulisan dimana responden menjawab sesuai dengan
persepsi atau apa yang dirasakannya. Dalam penelitian ini, peneliti
membuat 15 pertanyaan isian tertutup. Tujuan pengisian angket ini
bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dari kelas eksperiman
mengenai pembelajaran berbicara bahasa Jepang setelah mendapat

perlakuan atau treatment dengan menggunakan Project Based Learning.

J. Expert Judgement
Menurut Sugiyono (2011:125), expert judgement adalah pendapat
dari ahli untuk menguji validitas kontruksi dalam penelitian. Expert
judgement dalam penelitian ini yaitu dosen mata kuliah kaiwa. Sedangkan,
validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen

dengan materi pelajaran yang telah diajarkan.
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K. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk
yang lebih sederhana. Data penelitian akan dianalisis secara kuantitatif. Data
kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran hasil observasi selama
penelitian dilakukan serta untuk mempertajam analisis data. Dalam mengolah
data hasil tes dan angket, peneliti menggunakan beberapa rumus dalam

mengolah data hasil tes dan angket.

1. Teknik Analisis Data Statistik

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik
komparasional. Menurut Sutedi (2009:31), statistik komparasional
digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada tidaknya
perbedaan antara dua variabel atau lebih.

Pretest dan posttest diberikan ke kelas eksperimen, kemudian
hasilnya diolah dengan menggunakan uji t-test untuk mencari ada tidaknya
perbedaan antara variabel yang diteli. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut :

a. Mencari nilai mean (rata-rata) dari pretest dan posttest dengan

menggunakan rumus :
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Keterangan :
Mx : Nilai rata-rata X (posttest)
My : Nilai rata-rata Y (pretest)
> X: Jumlah nilai X (posttest)
'Y : Jumlah nilai Y (pretest)
N :Jumlah subjek (Responden)
(Hadi, 2004:272)

b. Mencari standar deviasi dari variabel x dan y menggunakan rumus :

2 2
\I N1 N2

Keterangan :

Sdx = Standar deviasi variabel x
Sdy = Standar deviasi variabel y
Yx  =Jumlah nilai x
Yy  =Jumlah nilai y
N1 = Jumlah sampel variabel X

N2 = Jumlah sampel variabel Y

c. Mencari standard error mean (simpangan baku rata-rata) x dan y

dengan menggunakan rumus :

SDx SDy
SEMy =

SEMx =

i
=
L
ﬁ
N
L
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Keterangan :

SEMXx = Standar error mean X SEMy = Standar error mean y
SDx = Standar deviasi variabel x SDy = Standar deviasi variabel y
N1 = Jumlah sampel variabel X N2 = Jumlah sampel variabel Y

d. Mencari standard error mean perbedaan X dan Y dengan

menggunakan rumus :

SEMxy = /SEMx2 + SEMy?
Keterangan
SEMXxy = Standard error mean perbedaan x dany
SEMXx = Standard error mean X
SEMy : Standard error mean y

e. Mencari t hitung dengan menggunakan rumus :

Mx—-My
to -—7—
SEMxy
Keterangan:
to =t hitung
Mx = Mean variabel X
My = Mean variabel Y

SEMxy = Standar error perbedaan mean x dany



57

f.  Menguiji hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat 2 macam hipotesis, yaitu :
1. Merumuskan Hipotesis Kerja (HK) : terdapat perbedaan signifikan
antara variabel X dan variabel Y.
2. Merumuskan Hipotesis Nol (Ho) : tidak terdapat perbedaan
signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Kebenaran dua hipotesis tersebut diuji dengan cara
membandingkan t-hitung dengan t-tabel terlebih dahulu menetapkan

derajat kebebasan dengan rumus :

Dfataudb = (n;+ ny) —2

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh t-tabel pada
taraf signifikan 5%. Apabila t-hitung lebih kecil atau sama dengan t-tabel
(t-hitung < t-tabel) maka Ho diterima dan Hk ditolak, dengan kata lain
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Dan
apabila nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (t-hitung > t-tabel) maka
Ho ditolak dan Hk diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan yang
cukup signifikan antara variable X dan variabel Y.

. Teknik Analisis Angket

Pengolahan data angket tertutup pada penelitian ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menjumlahkan setiap jawaban kuesioner

2. Menyusun frekuensi jawaban
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3. Membuat tabel frekuensi
4. Menghitung presentase frekuensi dari setiap jawaban dengan

menggunakan rumus :

f
P =— x 100%
N

Keterangan :
P = presentase frekuensi dari setiap jawaban responden
f = frekuensi dari setiap jawaban responden
N = Jumlah responden
5. Menafsirkan hasil kuesioner dengan berpedoman pada tabel berikut
ini :
Tabel 3.4

Tabel Penafsiran Data Angket
(Ali, 1985:140)

Persentase Jumlah Responden
0% Tidak ada seorang pun
1% - 5% Hampir tidak ada seorang pun
6% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Lebih dari setengahnya
76% - 95% Sebagian besar
96% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

6. Membuat kesimpulan dari tiap butir angket.
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi yang sesuai
dengan tabel penafsiran data angket. Dengan penghitungan hasil tiap
butir angket kemudian, diinterpretasikan melalui tabel penafsiran data

angket hingga dapat disimpulkan hasil tiap butir angket.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Sampel Penelitian
Pengambilan data penelitian dilakukan di SMA Negeri 58 Jakarta
yang terletak di Jalan Raya Ciracas No.2 Jakarta Timur. Sampel penelitian
adalah siswa kelas XI IPA C yang berjumlah 36 orang sebagai kelas

eksperimen.

2. Deskripsi Penelitian Eksperimen

Penggunaan model Project Based Learning pada saat
pembelajaran bahasa Jepang diawali dengan diberikan pengetahuan awal
mengenai kosakata dan pola kalimat dari materi yang akan disampaikan
dengan menggunakan CD Listening Sakura Jilid 2. Kemudian, siswa
dibentuk menjadi kelompok yang terdiri 6 orang. Pada proses
pembelajaran ini, dimulai dengan pertanyaan sesuai dengan topik
penugasan yang berbeda-beda ke setiap kelompok. Selanjutnya, siswa
mencari informasi bisa melalui kamus maupun internet untuk membuat
proyek sesuai dengan topik penugasan kelompok masing-masing.
Pembuatan proyek adalah mading di buku gambar A3, sehingga siswa

dapat membuat mading kreasinya masing-masing. Dalam pembuatan
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mading dan isi informasi dari mading tersebut, peneliti memantau proses
kegiatan Project Based Learning. Setelah siswa membuat hasil proyek,
kegiatan selanjutnya adalah presentasi. Pada kegiatan ini, presentasi
dilakukan setiap siswa dengan presentasi bergilir ke tiap kelompok lain.
Kegiatan presentasi tersebut merupakan latihan dalam berbicara bahasa
Jepang. Tidak hanya itu, proses latihan berbicara bahasa Jepang dengan
menggunakan model Project Based Learning terdapat saat proses tanya-
jawab setelah kegiatan presentasi.
Berikut adalah uraian proses penelitian di kelas XI IPA C selama 180
menit dengan 4 kali pertemuan.
a. Pertemuan pertama
Pada awal pertemuan mempelajari bab 36 mengenai kondisi
suatu tempat. Siswa diberikan kesempatan untuk mendengarkan
kosakata dan penggunaan pola kalimat dari CD Listening sakura di
bab 36. Setelah memahami kosakata dan pola kalimat yang
digunakan, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan tema yang diberikan yaitu Tokyo, Osaka, Jakarta,
Yogyakarta, Bandung dan Bali. Siswa mencari informasi
mengenai kondisi tempat tersebut dan tempat yang terkenal dari
daerah masing-masing dan terlihat antusias dengan membuat
mading yang bagus dari tema tersebut sebagai model Project

Based Learning sesuai dengan kelompok. Setelah itu, diadakan
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presentasi ke tiap kelompok, siswa masih banyak yang bingung
dengan cara presenstasi ke kelompok lain. kemudian, masih
banyak siswa yang gagap dan malu dengan berbicara bahasa
Jepang. Saat teman yang bertanya pun tidak bisa menjawab atau

hanya menjawab hai atau iie.

. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua mempelajari bab 37 mengenai kesukaan
dan ketidaksukaan suatu hal. Kegiatan yang dilakukan sama
dengan pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat senang dan bekerja
sama dengan baik di kelompoknya masing-masing. Siswa yang
presentasi dan menjawab merespon pertanyaan yang diajukan
temannya ada beberapa siswa yang masih malu berbicara bahasa
Jepang. Namun, sistem presentasi ke kelompok lain sudah teratur
dan memahami dengan baik karena terlihat siswa tidak bingung
harus presentasi ke kelompok berapa dan tertib dalam proses
presentasi.

Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga mempelajari bab 38 mengenai hobi.
Setiap kelompok diberikan tema berbeda yaitu hobi tentang masak,
fotografi, melukis, membaca komik, menyanyi dan menari. Setiap
kelompok mencari informasi mengenai manfaat dari hobi tersebut,

dan idola yang disukai dari hobi tersebut. pada pertemuan ini,
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siswa sudah banyak yang cukup percaya diri karena dapat

menjawab pertanyaan yang diajukan dengan baik.

d. Pertemuan keempat
Pada pertemuan terakhir mempelajari bab 39 dan 40 mengenai
kemahiran. Masih ada beberapa siswa yang tidak paham dengan
temanya masing-masing dan kurang lancar dalam berbicara.
Namun, banyak siswa yang terlihat percaya diri ketika presentasi
dengan lancar dan menjawab dengan benar pertanyaan dari

temannya.

3. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest
Pretest atau tes kemampuan awal dilaksanakan pada tanggal 26
April 2016 yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa
dengan materi yang sudah dipelajari sebelum dilakukan treatment. Lalu,
treatment dilakukan sebanyak 4 kali dan posttest dilaksanakan pada
tanggal 24 Mei 2015 setelah treatment selesai. Posttest bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah dilakukan treatment. Hasil perolehan

nilai pretest dan posttest adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Tabel Hasil Pretest dan Posttest

No. Sampel Posttest | Pretest No. Sampel Posttest | Pretest
(X) (Y) (X) (Y)
1 Sampel 1 98 82 21 Sampel 21 98 61
2 Sampel 2 78 43 22 Sampel 22 96 59
3 Sampel 3 81 50 23 Sampel 23 80 48
4 Sampel 4 95 48 24 Sampel 24 94 57
5 Sampel 5 98 67 25 Sampel 25 91 79
6 Sampel 6 94 72 26 Sampel 26 99 89
7 Sampel 7 94 63 27 Sampel 27 95 51
8 Sampel 8 93 74 28 Sampel 28 89 70
9 Sampel 9 82 56 29 Sampel 29 83 60
10 Sampel 10 79 33 30 Sampel 30 73 58
11 Sampel 11 81 31 31 Sampel 31 93 46
12 Sampel 12 85 64 32 Sampel 32 93 59
13 Sampel 13 90 62 33 Sampel 33 91 74
14 Sampel 14 79 39 34 Sampel 34 92 82
15 Sampel 15 85 80 35 Sampel 35 94 86
16 Sampel 16 76 42 36 Sampel 36 92 64
17 Sampel 17 88 47 y 3188.0 2156
18 Sampel 18 81 45 Mean 88.56 59.89
19 Sampel 19 89 62
20 Sampel 20 89 53

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 36 orang siswa diperoleh
jumlah skor posttest 3188 dan jumlah skor pretest 2156. Rata-rata dari nilai posttest
adalah 88,56 dengan skor tertinggi 99 dan skor terendah 73. Sedangkan, rata-rata dari

nilai pretest adalah 59,89 dengan skor tertinggi 89 dan skor terendah 31.




B. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4.2
Tabel Pengolahan Data Pretest dan Posttest
No. X Y X y X2 y?
1 98 82 9.44 22.11 89.20 488.90
2 78 43 -10.56 -16.89 111.42 285.23
3 81 50 -7.56 -9.89 57.09 97.79
4 95 48 6.44 -11.89 41.53 141.35
5 98 67 9.44 7.11 89.20 50.57
6 94 72 5.44 12.11 29.64 146.68
7 94 63 5.44 3.11 29.64 9.68
8 93 74 4.44 14.11 19.75 199.12
9 82 56 -6.56 -3.89 42.98 15.12
10 79 33 -9.56 -26.89 91.31 723.01
11 81 31 -7.56 -28.89 57.09 834.57
12 85 64 -3.56 4.11 12.64 16.90
13 920 62 1.44 2.11 2.09 4.46
14 79 39 -9.56 -20.89 91.31 436.35
15 85 80 -3.56 20.11 12.64 404.46
16 76 42 -12.56 -17.89 157.64 320.01
17 88 47 -0.56 -12.89 0.31 166.12
18 81 45 -7.56 -14.89 57.09 221.68
19 89 62 0.44 2.11 0.20 4.46
20 89 53 0.44 -6.89 0.20 47.46
21 98 61 9.44 1.11 89.20 1.23
22 96 59 7.44 -0.89 55.42 0.79
23 80 48 -8.56 -11.89 73.20 141.35
24 94 57 5.44 -2.89 29.64 8.35
25 91 79 2.44 19.11 5.98 365.23
26 99 89 10.44 29.11 109.09 847.46
27 95 51 6.44 -8.89 41.53 79.01
28 89 70 0.44 10.11 0.20 102.23
29 83 60 -5.56 0.11 30.86 0.01
30 73 58 -15.56 -1.89 241.98 3.57
31 93 46 4.44 -13.89 19.75 192.90
32 93 59 4.44 -0.89 19.75 0.79
33 91 74 2.44 14.11 5.98 199.12
34 92 82 3.44 22.11 11.86 488.90
35 94 86 5.44 26.11 29.64 681.79
36 92 64 3.44 4.11 11.86 16.90
2 3188.0 | 2156 0 0 1769 7744
Mean 88.56 | 59.89

64
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Berdasarkan data di atas, pengolahan data dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut :
Keterangan:

X : Nilai posttest

Y : Nilai pretest

X : Deviasi nilai X (X — Mx)

y : Deviasi nilai y (Y — My)

x2 : Pengkuadratan deviasi nilai x
y2 : Pengkuadratan deviasi nilai y

¥ : Jumlah dari setiap kolom, untuk x dan y jumlahnya harus nol

Mencari nilai mean (rata-rata) dari pretest dan posttest

YX 3188 _
Mx==—=——= 88,56
N 36
YY 2156 _
My ==—=——=59,89
N 3

Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y

2 1769

sdx = |2 = /—:7,01
N1 36
2 7744

Sdy = /Zy / = 14,67
N2 36
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Mencari standard error mean x dany
SEM Sbx _ 7,01 _ 7,01 _ 118
X= = = =1,
VN1-1 +36-1 5,92
SEMy = SDy _ 14,67 _ 14,67 _ 248
Y= UN2-1 V36-1 592 ’
Mencari standard error mean perbedaan x dan y
SEMxy = /SEMx2 + SEMy?
=/1,182 + 2,482
=4/1,40+ 6,15 = 2,75
Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui sebagai berikut :
Tabel 4.3
Tabel Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest
Posttest (x) Pretest (y)

Mean 88,56 59,89

Standar Deviasi 7,01 14,67

Standard Error 1,18 2,48

SEMxy 2,75
Kemudian, langkah-langkah untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
Mencari t hitung

Mx-My 88,56—59,89

t = =
© SEMxy 2,75

= 10,43
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Mencari nilai signifikansi dengan derajat kebebasan (db)
db=(nl+n2)-2
db=(36+36)-2
db=70
Memberikan interprestasi dengan menggunakan t tabel
t hitung < t tabel = Ho diterima dan Hk ditolak
t hitung > t tabel = Hk diterima dan Ho ditolak

Dengan db sebesar 70 pada taraf signigikansi 5% twpel adalah 1,99.
Dengan demikian twper adalah 1,99 dan thiwng adalah 10,43. Sehingga thitung
lebih besar daripada teabel (thitung > ttaber) dengan demikian Hk diterima dan Ho
ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Project
Based Learning efektif dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang pada
siswa.

Maka, penelitian yang telah dilakukan dengan sampel 36 orang di XI
IPA C SMA Negeri 58 Jakarta selama empat kali pertemuan menggunakan
model Project Based Learning dalam berbicara bahasa Jepang diperoleh data
rata-rata skor posttest 88,56, rata-rata skor pretest 59,89 dan t-hitung 10,43.
Kemudian, dapat disimpulkan bahwa dengan perhitungan yang telah
dilakukan penggunaan model Project Based Leaning dalam pembelajaran
bahasa Jepang tepat sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan

berbicara kepada siswa,
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2. Pengolahan Data Angket

Angket dibutuhkan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai penerapan
model Project Based Learning dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Angket
diberikan kepada kelas eksperimen dengan responden berjumlah 36 orang yang
terdiri dari 15 pertanyaan. Data angket diolah dengan cara menghitung persentase tiap
jawaban per-nomer. Setelah menghitung persentase, hasilnya ditafsirkan seperti pada
tabel penafsiran data angket menurut Ali (1985:140) dan dianalisis. Hasil pengolahan

data angket sebagai berikut:

1. Anda merasa sulit dalam berbicara bahasa Jepang.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 4 11,11%
Setuju 15 41,67%
Tidak Setuju 17 47,22%
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada
(4%) sangat setuju karena siswa merasa sulit berbicara menggunakan bahasa
Jepang dan hampir setengahnya (41,67 %) setuju. Sedangkan hampir dari
setengahnya (47,22%) tidak setuju dan tidak ada seorang pun (0%) siswa

yang sangat tidak setuju.
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Berdasarkan hasil angket tersebut, sesuai dengan pendapat Kimura
(1982:7) bahwa pembelajar bahasa Jepang merasa sulit dalam aspek berbicara
bahasa Jepang.

Pembelajaran menjadi menyenangkan dengan menggunakan model Project

Based Learning.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 2 5,56%
Setuju 23 63,89%
Tidak Setuju 11 30,55%
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada
(5,56%) sangat setuju karena pembelajaran menjadi menyenangkan dengan
menggunakan model Project Based Learning dan lebih dari setengahnya
(63,89%) setuju. Sedangkan hampir setengahnya (30,55%) tidak setuju karena
dan tidak ada seorang pun (0%) sangat tidak setuju.

Anda merasa terlibat dan aktif dalam pembelajaran berbicara dengan

menggunakan model Project Based Learning.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 2 5,56%
Setuju 29 80,55%
Tidak Setuju 5 13,89%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 36 100%
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Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada
(5,56%) sangat setuju karena siswa merasa terlibat dan aktif dalam
pembelajaran dan sebagian besar (80,55%) setuju siswa karena merasa terlibat
dan aktif dalam pembelajaran berbicara dengan menggunakan model Project
Based Learning. Sedangkan sebagian kecil (13,89%) tidak setuju dan tidak
ada seorang pun (0%) sangat tidak setuju.

Kemampuan berbicara bahasa Jepang anda meningkat setelah menggunakan

Project Based Learning.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 25 69,44%
Tidak Setuju 9 25%
Sangat Tidak Setuju 2 5,56%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang
pun (0%) sangat setuju karena kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa
meningkat setelah menggunakan model Project Based Learning dan lebih dari
setengahnya (69,44%) setuju. Sedangkan sebagian kecil (25%) tidak setuju

dan hampir tidak ada (5,56%) sangat tidak setuju.
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5. Penggunaan model Project Based Learning meningkatkan motivasi anda

dalam berbicara bahasa Jepang.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 26 72,22%
Tidak Setuju 9 25%
Sangat Tidak Setuju 1 2,78%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang
pun (0%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model Project Based
Learning meningkatkan motivasi berbicara bahasa Jepang dan lebih dari
setengahnya (72,22%) setuju. Sedangkan sebagian kecil (25%) tidak setuju
karena siswa tidak merasa penggunaan model Project Based Learning
meningkatkan motivasi berbicara bahasa Jepang dan hampir tidak ada
(2,78%) sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil angket tersebut, sesuai dengan pendapat Moursund,
Bielefeld & Underwood dalam Ngalimun (2016:200) yang mengatakan
bahwa salah satu kelebihan model Project Based Learning adalah dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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6. Penggunaan model Project Based Learning meningkatkan kepercayaan diri

anda dalam berbicara bahasa Jepang.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 23 63,89%
Tidak Setuju 12 33,33%
Sangat Tidak Setuju 1 2,78%
Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang
pun (0%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model Project Based
Learning meningkatkan kepercayaaan diri berbicara bahasa Jepang dan lebih
dari setengahnya (63,89%) setuju. Sedangkan hampir setengahnya (33,33%)
tidak setuju karena siswa tidak merasa penggunaan model Project Based
Learning meningkatkan kepercayaaan diri berbicara bahasa Jepang dengan
menggunakan model Project Based Learning dan hampir tidak ada (2,78%)
sangat tidak setuju.

Dari hasil angket tersebut sesuai dengan pendapat Priansa (2015:172)
yang mengatakan bahwa salah satu kelebihan model Project Based

Learning adalah dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.



7. Penggunaan model

Project Based Learning menurunkan atau

meningkatkan kreativitas anda dalam pembelajaran bahasa Jepang
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tidak

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 2 5,56%
Tidak Setuju 30 83,33%
Sangat Tidak Setuju 4 11,11%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang

pun (0%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model Project Based

Learning tidak meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran bahasa Jepang

dan hampir tidak ada seorang pun (5,56%) setuju. Sedangkan sebagian besar

(83,33%) tidak setuju karena siswa tidak merasa penggunaan model Project

Based Learning menurunkan kreativitas dalam pembelajaran bahasa Jepang

dan sebagian kecil (11,11%) sangat tidak setuju.

Dari hasil angket tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan model

Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas peserta didik sesuai

dengan teori Priansa (2015:168) mengenai kelebihan Pembelajaran Berbasis

Proyek.
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8. Penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran bahasa

Jepang tidak dapat meningkatkan kolaborasi atau kerjasama.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 2 5,56%
Tidak Setuju 27 75%
Sangat Tidak Setuju 7 19,44%
Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang
pun (0%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model Project Based
Learning dalam pembelajaran bahasa Jepang tidak meningkatkan kolaborasi
dan hampir tidak ada seorang pun (5,56%) setuju. Sedangkan lebih dari
setengahnya (75%) tidak setuju karena siswa tidak merasa penggunaan model
Project Based Learning dalam pembelajaran bahasa Jepang tidak
meningkatkan kolaborasi dan sebagian kecil (11,11%) sangat tidak setuju.

Dari hasil angket tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan model
Project Based Learning dapat meningkatkan kolaborasi atau kerjasama sesuai
dengan teori Moursund, Bielefeld & Underwood dalam Ngalimun

(2016:200) mengenai kelebihan Pembelajaran Berbasis Proyek.



75

9. Penggunaan model Project Based Learning tepat diterapkan dalam

pembelajaran berbicara bahasa Jepang.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 4 11,11 %
Setuju 24 66,67%
Tidak Setuju 8 22,22%
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil

(11,11%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model Project Based

Learning tepat diterapkan dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang dan

lebih dari setengahnya (66,67%) setuju. Sedangkan sebagian kecil (22,22%)
sangat tidak setuju dan tidak ada seorang pujn (0%) sangat tidak setuju.

10. Penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran

menghabiskan banyak waktu, sehingga anda merasa bosan

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 2 5,56%
Setuju 19 52,77%
Tidak Setuju 14 38,89%
Sangat Tidak Setuju 1 2,78%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada
seorang pun (5,56%) sangat setuju karena siswa merasa penggunaan model

Project Based Learning menghabiskan banyak waktu sehingga menjadi bosan
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dan lebih dari setengahnya (52,77%) setuju. Sedangkan hampir setengahnya
(38,89%) tidak setuju karena siswa tidak merasa menghabiskan banyak waktu
dan bosan. Kemudian, hampir tidak ada seorang pun (2,78%) sangat tidak
setuju.

11. Anda merasa kesulitan pada saat pembelajaran berbicara bahasa Jepang

dengan menggunakan model Project Based Learning.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 1 2,78%
Setuju 21 58,33%
Tidak Setuju 14 38,89%
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada
seorang pun (2,78%) sangat setuju karena siswa merasa kesulitan berbicara
bahasa Jepang dengan model Project Based Learning dan lebih dari
setengahnya (58,33%) setuju. Sedangkan hampir setengahnya (38,89%) tidak
setuju karena siswa tidak merasa sulit berbicara bahasa Jepang dan tidak ada

seorang pun (0%) sangat tidak setuju.
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12. Anda merasa waktu yang diberikan kurang cukup untuk menyelesaikan

proyek dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Jawaban F Persentase

Sangat Setuju 6 16,67%
Setuju 19 52,77%
Tidak Setuju 9 25%
Sangat Tidak Setuju 1 2,78%
Tidak memilih 1 2,78%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil
(16,67%) sangat setuju karena siswa merasa waktu yang diberikan kurang
cukup dalam menyelesaikan proyek dan lebih dari setengahnya (52,77%)
setuju. Sedangkan sebagian kecil (25%) tidak setuju karena siswa tidak
merasa waktu yang diberikan kurang cukup dan tidak ada seorang pun
(2,78%) sangat tidak setuju. Kemudian, tidak ada seorang pun (2,78%) siswa
tidak menjawab dari pernyataan tersebut.

Dari hasil angket tersebut sesuai dengan teori Marx dalam Thomas
(2000:24) yang mengatakan bahwa salah satu kelemahan atau
kendala model Project Based Learning adalah proyek yang dilakukan oleh
siswa sering kali membutuhkan waktu yang lebih lama dibanding alokasi

waktu yang disediakan.
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13. Saat penggunaan model Project Based Learning, guru tidak dapat menjaga

ketertiban kelas sehingga membuat kelas gaduh.

Jawaban F Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 10 27,78%
Tidak Setuju 21 58,33%
Sangat Tidak Setuju 4 11,11%
Tidak memilih 1 2,78%

Jumlah 36 100%
Penafsiran :

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang
pun (0%) sangat setuju karena siswa merasa guru tidak dapat menjaga
ketertiban kelas, hampir setengahnya (27,78%) setuju. Sedangkan lebih dari
setengahnya (58,33%) tidak setuju karena siswa tidak merasa guru tidak dapat
menjaga ketertiban kelas dan sebagian kecil (11,11%) sangat tidak setuju.
kemudian, hampir tidak ada seorang pun (2,78%) siswa tidak menjawab dari

pernyataan tersebut.

Dari hasil angket tersebut tidak sesuai dengan teori Marx dalam
Thomas (2000:24) yang mengatakan bahwa salah satu kelemahan atau
kendala model Project Based Learning adalah saat proses pembelajaran
Project Based Learning di kelas, siswa bekerja secara produktif dan kesulitan
guru adalah menyeimbangkan siswa menjaga ketertiban kelas supaya suasana

kelas tidak gaduh.
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C. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian di kelas XI IPA C di SMA Negeri 58
Jakarta, peneliti memiliki beberapa kesulitan yang menjadi kelemahan dalam
penelitian ini. Kelemahan atau keterbatasan pada penelitian ini antara lain:

1. Membutuhkan waktu yang cukup banyak karena masih banyak siswa yang
belum menyelesaikan proyek madingnya dengan waktu yang sudah
ditentukan.

2. Pada saat pretest akan dilakukan, peneliti mengalami kendala dalam
keterbatasann waktu sehingga pretest diadadakan pada hari yang sama
pada awal pelaksanaan treatment.

3. Sulit mengawasi siswa satu persatu karena siswa dibagi menjadi
kelompok dan jumlah siswa yang banyak.

4. Dalam pembagian kelompok dilakukan secara acak, sehingga ada
kelompok dengan siswa yang aktif, memiliki bahasa Jepang yang baik dan
kreatif dalam membuat proyek. Namun, ada beberapa kelompok yang
pasif dengan bahasa Jepang yang kurang baik dan kuran kreatif dalam
membuat proyek. Sehingga, untuk mengatasi hal tersebut, peneliti
berkeliling untuk bertanya-tanya ke tiap kelompok dan memberikan saran

ke tiap kelompok supaya siswa menjadi lebih aktif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap siswa kelas
XI IPA C SMA Negeri 58 Jakarta tahun ajaran 2015/2016, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dari 36 orang siswa diperoleh
jumlah skor posttest 3188 dan jumlah skor pretest 2156. Rata-rata dari
nilai posttest adalah 88,56 dengan skor tertinggi 99 dan skor terendah
73. Sedangkan, rata-rata dari nilai pretest adalah 59,89 dengan skor
tertinggi 89 dan skor terendah 31, sehingga terdapat perbedaan nilai
rata-rata sebesar 28.67. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa kelas XI IPA
C SMA Negeri 58 Jakarta setelah menggunakan model Project Based
Learning.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada taraf signifikansi 5 % pada pada
derajat kebebasan (db) = 70 maka didapatkan tiwper Sebesar 1.99.
Dengan hasil thiung 10.43 berarti thitung lebih besar daripada tiaber (thitung
> tanel) S€hingga Hk diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa model Project Based Learning efektif dalam pembelajaran

berbicara bahasa Jepang.
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3. Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa, dapat
disimpulkan tanggapan siswa mengenai model Project Based
Learning dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Sebagian
besar siswa merasa penggunaan model Project Based Learning
menyenangkan dan tepat diterapkan dalam pembelajaran berbicara
bahasa Jepang karena meningkatkan motivasi, kepercayaan diri dan
kemampuan berbicara bahasa Jepang. Namun sebagian kecil siswa
masih merasa kesulitan, tidak percaya diri dan kemampuan berbicara
bahasa Jepangnya belum meningkat. Sehingga penggunaan model
Project Based Learning ini dapat menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran untuk bahasa Jepang khususnya dalam hal pembelajaran

berbicara.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, data hasil penelitian membuktikan
bahwa pembelajaran berbicara dengan model Project Based Learning pada
kegiatan pembelajaran dapat merangsang siswa lebih aktif, percaya diri dan
motivasi untuk berbicara bahasa Jepang. Maka, implikasi dari penelitian yaitu
guru bahasa Jepang tingkat SMA supaya dapat menambah pengetahuan dan
sebagai salah satu alternatif pengajaran yang menyenangkan dan aktif. Bagi
pembelajar tingkat pemula, sebagai model pembelajaran yang diterapkan pada

pembelajaran berbicara bahasa Jepang dan dapat meningkatkan kemampuan
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berbicara bahasa Jepang. Sedangkan bagi SMA, hasil penelitian ini supaya
dapat dijadikan masukan yang berarti untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran bahasa Jepang di SMA.

. Saran

Berdasarkan proses dalam melakukan penelitian ini, peneliti melihat
adanya kelebihan dan kekurangan dalam model Project Based Learning
maupun dari diri peneliti. Maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan
peneliti selama proses penelitian sebagai berikut :

1. Penggunaan model Project Based Learning dapat menghabiskan
banyak waktu yang lama, sebaiknya guru dapat berinovasi dengan
menambahkan suatu model, teknik atau strategi yang menyenangkan
supaya siswa tidak merasa bosan.

2. Pembagian topik penugasan yang berbeda di setiap kelompok harus
dipersiapkan dengan baik. Apabila tidak dipersiapkan dengan baik,
maka siswa akan terlihat kebingungan apa yang harus dibahas di
proyek mading masing-masing.

3. Peneliti menyarankan pembagian kelompok dilakukan tidak secara
acak. Namun, guru membuat dalam satu kelompok setidaknya ada satu
sampai dua orang yang pandai dan aktif dalam bahasa Jepang. Karena
selama penelitian terdapat beberapa kelompok yang kurang aktif

karena bahasa Jepang siswa kurang memadai.
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4. Setelah presentasi pada saat sesi pertanyaan siswa terlihat kurang aktif
bertanya, maka guru yang memberikan pertanyaan kepada siswa. Hal
ini supaya siswa dapat berani atau percaya diri dalam berbicara bahasa
Jepang.

5. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membuat penelitian
dengan menggunakan model Project Based Learning, pengajaran tidak
hanya dapat dilakukan dalam pembelajaran berbicara saja, sehingga
peneliti menyarankan untuk mengujicoba dan mengevaluasi model ini
dalam pembelajaran lain seperti untuk menulis, membaca atau

mendengarkan.
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LAMPIRAN 1

No Nama
1 Adelia Nurfitrianingsih
2 Angela Pricillia Helen
3 Anindya Prigesti
4 Anita Puji Lestari
5 Arlia Fika Damayanti
6 Azhiza Rahma Putri
7 Christian Kevin Yohannes
8 Dafha Nurhayati Anisah S
9 Daniel Cahya Saputra
10 Della Fahmi Fajarwati
11 Eliana
12 Endari Shinta Anjani
13 Fatahillah Satria Bima S
14 Firsta Nabilah
15 Fitri Nur Sukmawati
16 Hafifah Septiyanti
17 Imam Hambali
18 Kartika Sekar Pradita
19 Landinia Safitri C
20 Lily Elvira
21 Mega Putri Maharani
22 Monalisa
23 Muhammad Fahmi R
24 Nada Rahmah Dani K
25 Naufal Abrar Al Falah
26 Nur Annisa Ardhiani
27 Nurul Khotimah Fajriati
28 Reni Alfia
29 Rita Fajriati
30 Rizka Dwi Meylida
31 Safirouz Rasyid Vandanu
32 Salsabila Nanarum
33 Sectio Margicahya
34 Septiana Makhrufah
35 Sinta Anggraeni
36 Tina Febriani




LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 58 JAKARTA

MATA PELAJARAN : BAHASA JEPANG (PEMINATAN BAHASA)
KELAS : XI'IPAC

TOPIK : Donna Machi/Donna Tokoro

ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotongroyong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

KD 1.1

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

KD 2.1

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman.

KD 2.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan teman.

KD 3.2

Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan sikap, dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai
konteks penggunaannya.

KD 4.1

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana terkait topik kondisi tempat dan kehidupan
sehari-hari (ichinichi no seikatsu) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,
struktur teks dan unsur budaya secara benar sesuai konteks.



C. INDIKATOR

1. Menyebutkan daerah/tempat wisata dengan benar.

2. Menyebutkan kondisi kota tempat tinggal dengan benar.

3. Menanyakan tentang kondisi daerah tempat tinggal/wisata dengan benar.

4. Menjawab pertanyaan tentang kondisi daerah tempat tinggal/wisata dengan
benar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data,
peserta didik dapat mengenal dan memahami kondisi tempat dari wacana
dengan sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, toleran, mampu
bekerja sama, dan komunikatif.

Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata,
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik
dapat mencoba menyatakan atau menyebutkan kondisi tempat baik lisan
maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu
bekerja sama dan komunikatif.

Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat melakukan dialog
tentang kondisi tempat tinggal masing-masing secara lisan dengan lafal dan
intonasi yang tepat yang mampu mewujudkan sikap mandiri, bertanggung
jawab, dan komunikatif.

E. MATERI AJAR

1. Kosakata
<Tempat> <Kata Sifat >
N - Bali IZEh (72) : Ramai
= 4 : Lombok L3y (72) : Sepi
F7 kv :Ciater D DUV (7p) : Terkenal
K=+ 2 =: Taman Mini huvy () - Indah, cantik
A7 Ko %: Borobudur LW : Sejuk
7 : Bunake <Kata Benda >
77 v - AU 7 Pulau Seribu L2 A : Tempat
A= : Danau Toba ERS : Kota
EH9& x5 :Tokyo
PSPSEYIR : Osaka
2. Pola kalimat

1. Pola Kalimat 1 : KB (tempat) (£ KS (-na) Ti& H Y EFHA,

2.

Pola Kalimat 2 : KB (tempat) |% KS (-i/-na) +KB T,



F. METODE PEMBELAJARAN
e Model Project Based Learning

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

e Siswa mencari informasi mengenai kondisi
daerah tempat tinggal/wisata.

e Siswa melakukan kegiatan Project Based
Learning dengan membuat mading secara
berkelompok  dan  mempunyai  tema
pembahasan yang berbeda-beda.

Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan e Memberi salam dan memeriksa kesiapan siswa | 5 menit
selama mengikuti pelajaran.
e Mengecek kehadiran siswa.
e Mengarahkan peserta didik pada situasi tema
yang akan diajarkan.
e Menanyai peserta didik daerah asal masing-
masing.
e Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi dasar, target kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan hari ini.
Inti MENGAMATI 35 menit
e Menampilkan contoh gambar yang berkaitan
dengan tempat wisata dan kondisi tempat
dengan menggunakan media power point.
e Siswa menyimak pelafalan, intonasi dan pola
kalimat melalui media (Kaset,CD,Film, dll).
MENANYA _
e Bertanya tentang informasi yang ingin didapat | © menit
dari hasil pengamatan.
e Guru memberikan pertanyaan mendasar
seperti “Dimana kota yang paling ingin
kunjungi di Jepang?” “Mengapa kota tersebut
yang kalian pilih? “apa ciri khas/ikon yang
terdapat dari kota tersebut? “
MENGEKSPLOR _
60 menit




MENGASOSIASI 5 menit

e Membandingkan informasi kondisi daerah

tempat tinggal/wisata di Jepang dengan di
Indonesia.

MENGKOMUNIKASIKAN
e Setiap siswa mempresentasikan hasil karyanya | 60 menit
masing-masing ke setiap kelompok.
e Siswa dan guru melakukan tanya jawab atas
presentasi yang telah ditampilkan masing-
masing kelompok.

Penutup e Mengevaluasi hasil kegiatan. 10 menit

e Guru bersama siswa  menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

e Memotivasi siswa untuk menggunakan pola-
pola yang sudah dipelajari.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

H. SUMBER BELAJAR

e Media : Buku gambar, CD listening dan power point
e Alat/Bahan : Buku gambar A3 dan spidol
e Sumber Belajar : BAB 36 —Donna Machi/ Donna Tokoro,halm.75-76

BUKU SAKURAJILID 2

I. Evaluasi
e Prosedur tes : awal dan akhir
e Jenis tes : lisan
Jakarta, 26 April 2016

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Peneliti

Dwi Febrianti, S.Pd Siska Paramita Fajarani



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 58 JAKARTA
MATA PELAJARAN : BAHASA JEPANG (PEMINATAN BAHASA)

KELAS - XI'PAC
TOPIK : DOUBUTSU GA SUKI DESU
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotongroyong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KIl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

KD 1.1

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

KD 2.1

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman.

KD 2.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan teman.

KD 3.2

Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan sikap, dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai
konteks penggunaannya.

KD 4.1

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk merespon meminta perhatian,
mengecek pemahaman, meminta izin, memuji, dan cara meresponnya terkait topik
kesukaan dan ketidaksukaan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya secara benar sesuai konteks.



C. INDIKATOR

1. Menyebutkan olahraga, hewan dan buah-buahan yang disukai dengan benar.

2. Menanya tentang olahraga, hewan dan buah-buahan yang disukai dengan benar.

3. Menjawab pertanyaan tentang olahraga, hewan dan buah-buahan yang disukai

deng

an benar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

4.

Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data,
peserta didik dapat mengenal dan memahami kegemaran dan
kesukaan/ketidaksukaan dari wacana dengan sikap rasa ingin tahu,
bertanggung jawab, jujur, toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif.
Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata,
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik
dapat mencoba menyatakan atau menyebutkan kesukaan/ketidaksukaan
baik lisan maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri),
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.

Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat melakukan dialog
tentang olahraga kegemaran dan benda yang disukai/tidak disukai dalam
kehidupan sehari-hari secara lisan dengan lafal dan intonasi yang tepat dan
mampu mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif.

E. MATERI AJAR

1. Kosakata
<Olahraga> <Binatang >
Ry : Tenis Meja AY Y : Anjing
N L—R—b : Bola Voli 1z : Kucing
NREIV b : Badminton PRE-1 : Kelinci
T=A : Tenis ) : Ayam
Ny AR — L : Bola Basket =5 : Monyet
5T : Karate
VAZ N - Silat
<Buah-buahan > <Kosakata tambahan >
IR : Pepaya T () : Suka
INATF T : Nanas WHIT A : Paling
S F : Pisang A= : Olahraga
ERAVIR : Semangka <TEHD : Buah-buahan
E9 5D : Hewan
2. Pola kalimat
3. PolaKalimat 1 : KB (orang) (% KB (hal) 28 9 % 9,

4.

Pola Kalimat 2 : KB (kelompok benda) @™ # < KB (benda) 23\ 51X A
I & TY,



F. METODE PEMBELAJARAN
e Model Project Based Learning

MENGASOSIASI/MENALAR

e Membandingkan informasi yang diperoleh
dengan bahasa/budaya lain

Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan e Memberi salam dan memeriksa kesiapan siswa | 5 menit
selama mengikuti pelajaran.
e Mengecek kehadiran siswa.
e Mengarahkan peserta didik pada situasi tema
yang akan diajarkan.
e Menanyai peserta didik daerah asal masing-
masing.
e Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi dasar, target kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan hari ini.
Inti MENGAMATI 35 menit
e Menampilkan contoh gambar yang berkaitan
dengan olahraga, hewan dan buah-buahan
dengan menggunakan media power point.
e Siswa menyimak pelafalan, intonasi dan pola
kalimat melalui media (Kaset,CD,Film, dll).
MENANYA
e Bertanya tentang informasi yang ingin didapat
dari hasil pengamatan. 5 menit
e Guru memberikan pertanyaan mendasar,
“Olahraga/hewan/buah-buahan  apa  yang
paling disukai dan tidak disukai?”, “Mengapa
hal tersebut kalian sukai dan tidak disukai?”.
MENGEKSPLOR
e Siswa diminta mencari informasi mengenai hal .
yang disukai sesuai dengan tema masing- | 60 Menit
masing.
e Siswa melakukan kegiatan Project Based
Learning dengan membuat mading secara
berkelompok.
5 menit




Contoh :
Membandingkan olahraga, hewan dan buah-buahan
yang disukai atau tidak disukai diri sendiri dengan
teman-temannya.
MENGKOMUNIKASIKAN 60 menit
e Siswa mempresentasikan hasil karyanya
masing- masing ke setiap kelompok (kunjung
tamu).
e Siswa melakukan tanya jawab atas presentasi
yang telah ditampilkan
Penutup e Mengevaluasi hasil kegiatan.
e Guru  bersama siswa  menyimpulkan _
pembelajaran hari ini. 10 menit
e Memotivasi siswa untuk menggunakan pola-
pola yang sudah dipelajari.
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
H. SUMBER BELAJAR
e Media : Buku gambar, CD listening dan power point
e Alat/Bahan : Buku gambar A3 dan spidol
e Sumber Belajar : BAB 37 —Doubutsu Ga Suki Desu, halm.83-85

BUKU SAKURAJILID 2

. PENILAIAN
e Prosedur tes : awal dan akhir
e Jenistes - lisan
Jakarta, 3 Mei 2016
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti



Dwi Febrianti, S.Pd Siska Paramita Fajarani

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 58 JAKARTA

MATA PELAJARAN : BAHASA JEPANG (PEMINATAN BAHASA)
KELAS - XI'IPAC

TOPIK : SHUMI WA NAN DESUKA

ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotongroyong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

KD 1.1

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

KD 2.1

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman.

KD 2.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan teman.

KD 3.2

Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan sikap, dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai
konteks penggunaannya.

KD 4.1

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk merespon meminta perhatian,
mengecek pemahaman, meminta izin, memuji, dan cara meresponnya terkait topik



kegemaran dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar sesuai konteks.

C. INDIKATOR

1. Menyebutkan jenis-jenis kegemaran dengan benar.

3. Menanya tentang kegemaran orang lain dengan benar.

4. Menjawab pertanyaan kegemaran diri sendiri dan orang lain dengan benar.

D. TUIJUAN PEMBELAJARAN
7. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data,

peserta didik dapat mengenal dan memahami kegemaran dan
kesukaan/ketidaksukaan dari wacana dengan sikap rasa ingin tahu,
bertanggung jawab, jujur, toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif.
Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata,
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik
dapat mencoba menyatakan atau menyebutkan kesukaan/ketidaksukaan
baik lisan maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri),
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.

Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat melakukan dialog
tentang hobi masing-masing dalam kehidupan sehari-hari secara lisan
dengan lafal dan intonasi yang tepat dan mampu mewujudkan sikap
mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif.

E. MATERI AJAR
1. Kosakata

e 7% H7\WET Menyanyi

o XX —% VOEFET : Bermain gitar

o XEMEFET : Menggambar atau melukis
o BANSZZXZXFET :Mendengarkan musik

o FANE LAHFET : Membaca komik

e VX950 %& SV ET : Memasak

e LXLA%Z ELVDET :Memotret

o HUAX% LET. : Menari

2. Pola kalimat

a) PolaKalimat1: KB (orang) L @ # id KK(bentuk kamus) = & T3,
b) Pola Kalimat 2 : KB (orang) L @ % % 72 A T3,

F. METODE PEMBELAJARAN

Model Project Based Learning



Tahapan

Aktivitas Pembelajaran

Alokasi

Waktu
Pendahuluan e Memberi salam dan memeriksa kesiapan siswa | 5 menit
selama mengikuti pelajaran.
e Mengecek kehadiran siswa.
e Mengarahkan peserta didik pada situasi tema
yang akan diajarkan.
e Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi dasar, target kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan hari ini.
Inti MENGAMATI 35 menit
e Menampilkan contoh gambar yang berkaitan
dengan jenis-jenis hobi dengan menggunakan
media power point.
e Siswa menyimak pelafalan, intonasi dan pola
kalimat melalui media (Kaset,CD,Film, dll).
MENANYA
e Bertanya tentang informasi yang ingin didapat dari | 5 menit
hasil pengamatan.
e Guru memberikan pertanyaan mendasar, “apa
hobi kalian?”*‘apakah kalian tahu hobi teman-
teman kalian?”
MENGEKSPLOR
e Siswa diminta mencari informasi mengenai | 60 menit
jenis-jenis hobi sesuai dengan tema masing-
masing.
e Siswa melakukan kegiatan Project Based
Learning dengan membuat mading secara
berkelompok.
MENGASOSIASI/MENALAR _
5 menit

e Membandingkan informasi yang diperoleh
dengan bahasa/budaya lain
Contoh : Membandingkan hobi diri sendiri
dengan teman-temannya.

MENGKOMUNIKASIKAN




masing ke setiap kelompok (kunjung tamu).
*Siswa melakukan tanya jawab atas presentasi yang
telah ditampilkan.

« Siswa mempresentasikan hasil karyanya masing- 60 menit

* Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.

» Memotivasi siswa untuk menggunakan pola-pola
yang sudah dipelajari.

* Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Penutup » Mengevaluasi hasil kegiatan. 10 menit

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

H. SUMBER BELAJAR

e Sumber Belajar : BAB 38 —Shumi Wa Nan desuka, hal.89-92
BUKU SAKURA JILID 2
e Alat/Bahan : Buku gambar A3 dan spidol
e Media : Buku gambar, CD listening dan power point
I. Evaluasi
e Prosedur tes :awal dan akhir
e Jenis tes - lisan

Jakarta, 10 Mei 2016
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Peneliti

Dwi Febrianti, S.Pd Siska Paramita Fajarani



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 58 JAKARTA
MATA PELAJARAN : BAHASA JEPANG (PEMINATAN BAHASA)

KELAS : XI'IPAC

TOPIK : DONNA GAIKOKUGO GA DEKIMASUKA
PINPON GA TOKUI DESU

ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1l :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotongroyong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

K14 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

KD 1.1

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

KD 2.1

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman.

KD 2.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan teman.

KD 3.2



Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan sikap, dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai
konteks penggunaannya.

KD 4.1

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk merespon meminta perhatian,

mengecek pemahaman, meminta izin, memuji, dan cara meresponnya terkait topik

kemampuan dan kemahiran dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks

dan unsur budaya secara benar sesuai konteks.

C. INDIKATOR

1. Menyebutkan macam-macam bahasa,tarian dan olahraga dengan benar.

2. Menyebutkan kemampuan dari macam-macam bahasa asing, tarian dan olahraga
dengan benar.

3. Menyebutkan kemabhiran berbahasa asing, menari, memainkan alat musik,
berolahraga dengan benar.

4. Menanya tentang kemampuan dan kemahiran diri sendiri atau orang lain dengan
benar.

5. Menjawab pertanyaan tentang kemampuan dan kemahiran diri sendiri atau orang
lain dengan benar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

10.

11.

12.

Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data,
peserta didik dapat mengenal dan memahami kemampuan dan kemabhiran
dari wacana dengan sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, toleran,
mampu bekerja sama, dan komunikatif.

Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata,
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik
dapat mencoba menyatakan atau menyebutkan kemampuan dan kemabhiran
baik lisan maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri),
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.

Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat melakukan dialog
tentang kemampuan dan kemahiran diri sendiri atau orang lain dalam
kehidupan sehari-hari secara lisan dengan lafal dan intonasi yang tepat dan
mampu mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif.



E. MATERI AJAR
1. Kosakata
<Bahasa Asing>

A2 < Z  :Bahasa Asing
KA : Bahasa Jerman
777 Z :BahasaArab
Hw 9 Z< Z: Bahasa Cina
77 AZ :Bahasa Perancis
IZIZA AT Bahasa Jepang

ZWNT : Bahasa Inggris
T& %9  :Bisa
TZL . Sedikit

<Kemahiran >

972 : Menyanyi

% & —: Bermain gitar

Z : Melukis/menggambar
7/ : Bermain piano

A A Menari

2. Pola kalimat

<Dansu>
TFx T e XA : Tari Kecak
X AR e XA : Tari Jaipong
P e AR : Tari Saman
A UE e XA : Tari Serimpi

<Kosakata tambahan >
C & 92 7°(7%) : Mahir
~T2(72) : Tidak mahir
&< (72)  : Mahir

5. Pola Kalimat 1 : KB (orang) % KB(hal) 8 T& %9,
6. Pola Kalimat 2 : KB (orang) (% KB(hal) 28U X 9/ ~7=/ £ < v,

F. METODE PEMBELAJARAN

e Model Project Based Learning

selama mengikuti pelajaran.

e Mengecek kehadiran siswa.

e Mengarahkan peserta didik pada situasi tema
yang akan diajarkan.

o ] Alokasi

Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan e Memberi salam dan memeriksa kesiapan siswa | 5 menit




e Menanyai peserta didik daerah asal masing-
masing.

e Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi dasar, target kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan hari ini.

Inti

MENGAMATI
e Menampilkan contoh gambar yang berkaitan
dengan bahasa asing, tarian, olahraga dan alat
musik dengan menggunakan media power
point.

e Siswa menyimak pelafalan, intonasi dan pola
kalimat melalui media (Kaset,CD,Film, dll).

MENANYA

e Bertanya tentang informasi yang ingin didapat
dari hasil pengamatan.

e Guru memberikan pertanyaan mendasar, “apa
kemahiran dan  kemampuan  kalian?”,
“bagaimana cara kalian dapat mahir atau
mampu di bidang tersebut?” ‘“siapa anggota
keluarga, teman atau idola kalian yang dapat
mahir di bidang tersebut?”

MENGEKSPLOR

e Siswa diminta mencari informasi mengenai
kemahiran dan kemampuan berbahasa asing,
tarian, olahraga dan alat musik sesuai dengan
tema masing-masing.

e Siswa melakukan kegiatan Project Based
Learning dengan membuat mading secara
berkelompok.

MENGASOSIASI/MENALAR

e Membandingkan informasi yang diperoleh
dengan bahasa/budaya lain.
Contoh : Membandingkan kemampuan dan
kemahiran dalam bidang berbahasa asing,
tarian, olahraga, alat musik dengan teman-
temannya.

MENGKOMUNIKASIKAN
e Siswa mempresentasikan hasil karyanya
masing- masing ke setiap kelompok (kunjung
tamu).

35 menit

5 menit

60 menit

5 menit

60 menit




e Siswa melakukan tanya jawab atas presentasi
yang telah ditampilkan

Penutup e Mengevaluasi hasil kegiatan. 10 menit

e Guru bersama  siswa  menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

e Memotivasi siswa untuk menggunakan pola-
pola yang sudah dipelajari.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

H. SUMBER BELAJAR

e Media : Buku gambar, CD listening dan power point

e Alat/Bahan : Buku gambar A3 dan spidol

e Sumber Belajar : BAB 39 —Donna Gaikokugo Ga Dekimasuka,
halm.94-97

BAB 40 —Pinpon Ga Tokui Desu, halm.98-100
BUKU SAKURA JILID 2

. PENILAIAN
e Prosedur tes : awal dan akhir
e Jenis tes : lisan

Jakarta, 17 Mei 2016
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Peneliti

Dwi Febrianti, S.Pd Siska Paramita Fajarani



LAMPIRAN 3

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berbicara

No. Soal
No. Indikator
(Tipe soal A,B,C)
1 Menyebutkan kondisi suatu daerah atau tempat 1

Menyebutkan kesukaan dan ketidaksukaan dengan

benar

3 Menyebutkan jenis-jenis hobi dengan benar 3

Menyebutkan kemampuan bahasa,tarian dan

olahraga dengan benar

5 Menyebutkan kemahiran orang lain dengan benar 5




LAMPIRAN 4

Kisi-kisi Angket

No. Indikator No. Pertanyaan
1 Mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa 1,2
dalam berbicara dan seringnya penggunaan bahasa
Jepang.
2 Mengetahui pendapat siswa tentang penggunaan 3,4,511,12,1314,15
model Project Based Learning dalam pengajaran
Bahasa Jepang
3 Mengetahui pendapat siswa tentang pengaruh 6,7,8,9,10

model Project Based Learning dalam

pembelajaran berbicara Bahasa Jepang siswa




LAMPIRAN 5

1. TIPE SOAL A

1)
Lantai 6 %/
Lantai 5 _ 7 “ ?
Lantai 4 ?
Lantai 3
Lantai 2
Lantai 1




5)

TOKO ROTI

lll\
-z

Pertanyaan dan Jawaban Soal A

1. ORRIIBRADBNICHD D £
V o ORRIEASSDPNIZH Y T,
vV H50nWCH Y £,

2. ZONIAITNL HTT D,
vV ZONEIAMTITIBFEATEANLET TY,
vV 3bFEALTHANLET TT,

3. TOLARNTAZZ—F13H Y £9 0,
vV oidw, a =350 9,
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4, Lala— S ANTHEREN TE 90,
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Vo iTw, FEEENTEE T,
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3. BESADLGARIZATI D,
V AXIZOLww AT 190D E DS BH T ETT,
vV D190 E25LAHZLTT,
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Tabel Hasil Penilaian Pretest
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12

17

72

Siswa 7

19

12

12

11

63

Siswa 8

17

10

14

16

QB WINFRPIORWINFRPORWINIFPIORWOINFPIORWINFPOARWINIPRPORIWOIN PO RWIN(EF

AIEIBRINEINNPNPNEEREPNEDNEDERPRBERINDNERPINA RPN PR WO RPRPINBENORDBD WS

BB IBRINBEIRININDNAIPRIWIEARDNRARIWOWERNNFPINEARPRPIBRIRPINEINIEAIRPRPINEAEININ AN DS

WININFRP(WWWINRFRPIRARWININRFRPWRARRFRPRPNWRPRFRPRPIRPWERIRPRFRPRPARPRPIRPIRPRERPDNEDNREFPIN D

WIWINWWIEFRINWWARIWINWWWWININWWIRFRIFRPINEFPIWIRFR|IFRPINDNNIWIRFR RPN RPN WIN W

WIWININWIRPWWRWWWWINIWWINWINWRRFP WP WERFRIRPRNRFPIRPRFPIRPWRRPWWW| -

17

74




© ™ — <t o o o o~ ~ Lo
rs) ™ ™ © © ™ 53] < < <
©olo|n o N~ o|lo|< m|o < o|wo|<|<|w© © m|o|< <
— || o g~ o © A ||| = |- — PV = i Ty el o ) L || © —
m|—|m — || — — ||| m < || — | ™ < |m|m|m|c|—| o] SN 1Ess) — ™
™| M|y || — ~ ™|t || <t ||y ™|y o~ < ||| ||| SALMEY — o~
™|y || — — ™| < || ™| — < ||| <t [ | ™ || — -
™| o~ ey o~ o~ SIESAESAESS SAGNES: ™| < < ||| < < e N o<t — <
<t | NN —A AN | o N [epARSERSERSY <t (N < [ep 2 a\| <t ASHASE RSSO IE SRSl | AN N < N <t
— || — || — ™ ||| < — || Lo | ™ AN | 0| || ™ — || — ™
o — ~ ™ < To) © ~ o)
o — I — i — — - — -
© © © © © < © © © ©
= = = = = = = = = =
(9p] (9p] (9p] (9p] (9p] (9p] w w w (9p]
o o — ~ ™ < To) © ~ ©
— - — A - - — — -




N ™ — (e} [e] N~ (o)) (@2} — o
O Lo © Lo < Lo M~ [oe] Lo M~
o | N MO N D < oM |© NI I~ 5| MNO N A O (N |© —AOCOVIO|I0|C/OIO|O| O[O MO OO |N
||| — || | ||| || A A NN N | [ Al |||
—ANM M| M ™ —A NN AN M(AA|M| N[N M| A MN™M NN T T IO T O M N AN ||
ANMNM N T N NMM™M MINT (A MO MOINM M| MmN MANT TITFTIITMO N T TN OO NM M| | N
N[ AN | — MOMNN MIN (T |A|M(N|—|N | NN N TN N <F NN < (AN <
NOOM T | < NN (T | T NN (A M| NNM || N T[T NN T T[T T TN T M|N|F ||
N T T < N S| T NN T NONM M| N T NN T T[T T TN T | MN | ||
AN |0 | ™ (N M O —HANM T O[Ad N T AN ANMT|IO|[ANM|F|O (AN AN |<T|O
(o] o i N ™ < Lo O N~ e8]
i N N N N N N N N N
© © © o o «© © © © ©
= = = = = = = = = =
(2] (2] (2] (2] wn (2} w 2] 2] 2}
(o} o i N (o2 < Lo (e} N~ e8]
i N N N N N N N N N




60

58

46

17

5
14
13
11
17

14
12

13

14

59

74

82

86

64

17
10
14
13

17
11
14
16
16
20
11
16
19
16
20
13
20
14
19
17

14
14
12

1

1

1

1

1

29 | Siswa 29

30 | Siswa 30

31 | Siswa 31

32 | Siswa 32

33 | Siswa 33

34 | Siswa 34

35 | Siswa 35

36 | Siswa 36




LAMPIRAN 8

Tabel Hasil Penilaian Posttest
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LAMPIRAN 10

Wawancara dilakukan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
Jenis wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2016 adalah
wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang hanya memuat garis besar yang
akan ditanyakan (Arikunto, 2006:227). Narasumber dari wawancara yang telah
dilakukan adalah Dwi Febriyanti, guru bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta.
Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah mengenai permasalahan atau
kesulitan pembelajaran bahasa Jepang dan metode apa yang digunakan selama
mengajar bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta. Berikut adalah pertanyaan-

pertanyaan dan jawaban dalam wawancara :

1. Berapa kelas yang mempelajari bahasa Jepang di SMA Negeri 58 Jakarta?
Satu kelas karena bahasa Jepang masuk ke kelompok lintas minat,

2. Berapa lama pembelajaran selama seminggu?
Seminggu sekali, satu pertemuan 4 jam pelajaran. Setiap satu jamnya yaitu
45 menit. Jadi, sekitar 180 menit dalam satu tatap muka.

3. Menurut sensei, apakah terdapat kelebihan dan kekurangan dengan 1 kali
tatap muka selama 180 menit mempelajari bahasa Jepang?
Proses belajar mengajar 4 jam, terasa lebih efektif dan terasah bahasa
Jepangnya sehingga bisa menyamai kelas bahasa. Dan siswa bisa semua
hiragana dan katakana. Kalau kurangnya, karena 4 jam pelajaran siswa
merasa bosan dan kurang memperhatikan pembelajaran dengan lebih serius
karena mungkin siswa lelah berfikir selama 4 jam tersebut.

4. Menurut sensei, apa kesulitan siswa dalam mempelajari bahasa Jepang dan

apa alasannya?



Sensei rasa di kaiwa karena masih banyak siswa yang kurang percaya diri
dalam berbicara bahasa Jepang dan belum lancar saat menjawab pertanyaan.
Secara konsep mereka bagus, tetapi secara praktik berbicara kurang karena
kurang terbiasa menggunakan bahasa Jepang.

Menurut sensei, apakah keterampilan berbicara bahasa Jepang siswa sudah
memuaskan?

Dibandingkan dengan konsep, lebih memuaskan di konsep tetapi, kalau
berbicara masih harus diasah dengan latihan atau adanya native speaker
supaya mereka berani menggunakan bahasa Jepang.

Metode atau model pengajaran seperti apa yang digunakan untuk mengajar
berbicara bahasa Jepang?

Sensei melakukan metode untuk mengasah berbicara bahasa Jepang dengan
roleplay. Contohnya, siswa membuat jalan cerita sesuai dengan tema yang
digabungkan sehingga dapat berbicara dengan temannya dan melakukan
tanya jawab yaitu information game sehingga melatih berbicara mereka.
Menurut sensei, bagaimana hasil dari metode atau model pembelajaran
tersebut?

Kalau roleplay, siswa bisa belajar dengan tema tersebut. Tetapi, misalkan
bila digabungkan dengan tema-tema yang sebelumnya, masih sering lupa.
Jadi, kalau siswa belajar sehari per tema bisa, tetapi masih belum bisa bila
digabungkan menjadi satu tema besar hingga dibuat suatu cerita dan hanya

bisa percakapan yang pendek-pendek saja.



LAMPIRAN 11

A. Pretest
1. Siswal
1) A ORI ADINNTH D D,
B O RITA>WTH Y F1,
2) A O BRIFNL S TTh,
B : 924, , (TLwHIT, . FA (LwHrFA) UZTHA)
DVE T T,
3 A :ZOLAMT AT LIZH D £,
B :\Whx., (ZOLARTIZTLIR) Y EHA,
4H) A ZOa—t—[FZHENTTh,
B Wz, (Zoa—e—3) HEL LW TT,
B) A (EAZITEZIZHY ETh,
B :EAXZHDIVAZTLL, , DERVNIIBHY £7,
2. Siswa?2
1) A F9 LIFRARNICH D 370,
B :ha?
A ED LITRARWIZH Y £3,
B 9 Lo o 7AYo (UE95 LX) WA (AN
l{\> o o
WZH F9,
2) A D ORRFTNL BT,
B :Lw9, . IZFA, (OAAX) (LwHFA) (T
A) OVETTT)
3 A :ZOLARNTZ AT LIZH D £,
B Wz, b EHA



4 A ZDOa—t—ZHENTT I,
B : Fvw, bFWVTH, (Wnx, Zoa—t—idbElAR
W)

B) A (ERAZITEZIZHY ET
B :EA7I¥, ., kantor pos apa bahasa jepangnya ya.. pass sensei.

. Siswa 3

1) A ED LIZIEZ2ABWIZH D 30,
B :(1E¥9 LIX& A, o By, o (2) Y FET,

2) A ORRIFNL HTT A,
B : A, o« LwIi, o FALYIFEA) (ITHA) (v
v7 )

3 A :ZOLAMT AT LIZH D £,
B :\Wnx, (ZOVALZUIZTLIR) HYEHA,

4H) A ZOa—t—ExHEVTTI,
B : ZV., (WLWnz, Zoa—tb—ZhHEL 2N TT)

5) A (i RURIIFIEZIZH Y T,
B /\o:/%Wio o /7\))§O:50 o G:\iz)_o
A I RURIFIEZIZHY T,
B : /XX, , /taman apaya. Duh nggak tau sensei.
. Siswa 4

1) A IED LIZIEZRABWIZH D 30
B : (IF2LIE) SADBWNIZHY 9,

2) A ORIV B TE D,
B o oo

A DB RITNL B TT D,
B : pass sensei

3 A ZDOLVARNTZ AT LIEHD T,
B :\W\Wx, (ZOVARMZIZTLIR) HYFEHEA,
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ZOa—b—ZHENTT D,

HEWVWTT, Wz, Zoa—t—iTHELR

A
B EYAR
W)

B) A 1 SURILEZITH D ET 0,

B

. pass sen

. Siswa b

sei

1) A ED LIRIFRADBWIZH D 30,

B

TR AT H Y T,
Inonn IZH FI,

I BT,
ILwIIZ, » FA(LWwIFA) (ITEA) VET

T ZDLVART AT ULIEH Y FID,

(ZDOVAFT AT LIT) Y FHA,

ZOa—b—IHFENTT I,

Wz, (Zoa—v—libEL W TT)

IEZITHY £T 0,
T o MOZIHIDEZR,
IEZITHY 30,
Jo o MHOZHODFEZ (I2) Y FT,

TIXR AT H Y F D,
IEADRNIZH Y £,

IV BTT D,
Slt) LwricEzA (ITHA) LET T,

T ZDLVART AT LIEH Y £9D,

A I1EH LI
B :i1F¥9H L}
2) A DR
B :®»1l
<7,
3) A
B 1\ 1.
4) A
B
5) A 1 /80R0
B XA
A XX
B : /X
Siswa 6
1) A X5 LI
B :1F¥9 L]
2) A DRl
B (7
3) A
B :\Whx.

(ZOVARNZT) T LIEHY £HA,



4) A ZOa—t—IHFENTT I,
B : Wnwx., (Zoa—t—i%) HFWIH FHA,

B) A U RIFEZITHY £T D,
B : (XL Mol HDFEZITHY £7,

. Siswa 7

1) A ED LIRIFRADBWIZH D 30,
B (1X) LIZESANWITIH Y £7,

2) A 1 OBRITNL B TTD,
B :O»XRIF LW I, . NZEFAITT,

3) A :ZOLARZACTTLIZH Y 30,

B :ZDOLVANTATTLN, . 2?2

A ZOLVARTAZTLIEH D £,

B :ZDOLANT7 /T LIITIEDY FHA,

4H) A ZOa—t—ExHENTTI,
B : Zoabt—3HEVTT,

B) A 1R RIIEZITH Y T
B : NURBIERXD, o IWoZIIBHY ET,

. Siswa 8

1) A XD LIKIEZRADVIZH D £3 0,
B : (IZ5 LIX) SABPWIIHY 7,

2) A ORTNL BTTD,
B : (O2RX) LwolcFA (ITHA) VETTT,

3 A :ZOLARMTATTLIZH D £5 D,
B :\Wnx, (ZOLARTD) T L, o BXHY FEHA,

4H) A ZOa—b—[FZHENTTh,
B : Wnx., (Zoa—t—i%) L 2WTT, .

B) A (1 RURIZEZITHY ET 0,



B : (XL Mol HDFZITHY £7,

9. Siswa9
1) A ED LIKIEZRADWIZH D £3 0,
B :O o o o

A ED LIKIERADRWICH D F9 0,
B : (2 LIX) SARWIZHY £7,

2) A BTN BTT,
B : (ORI U<, . KHA, . VETTT,

3 A :ZOLART AT LIZH D £,
B :\Wnx, (ZOVALTZZ) TLIEETIELY FHA,

4) ZOa—bt—{IHEVTT D,
Wiz, (o) —e—%, .
ZOa—t—{IHEVTT D,

Wz, (Zoa—ev—libEL 2V TT)

W > W >

A RURIFTEZIZHY T D,

B :/uRi%, . 75)0_9@&/1 IHET,

A RURIFIEZIZHD £,
B:A/%iooﬁioﬁbiooo(@)iim%bi?o

5) c
c
c
c

10. Siswa 10
1) A OBRITBRADBNNTH D FT D
B : (MR RAL) VoA TY, Uhh £9)

2) A ZOMEAFTNL B TT D,

B delapan apa ya?

A T ZODEAITNL B TT D,

B (ZONFEAF) 1ED, o FAZORL (bET) T
,é——

o

3 A :ZDOLARNTNCa—FEHY 30,
B :apa? Ulangi sensei.

A ZDLVARNTZAZa—F13H0 30,
B

ccocacola b a—b—L Va2 — AT,




11.

12.

) A ZDYVEIHIVIIFEDTTI
B : hot
A ZODXIVILESTTD
B : pedes apa ya. Duh nggak tahu sensei, lupaa
5 A ERAZIZEZIZHY ET
B : lupasensei.
A EXZIFTEZICHY £
B : &4V,
Siswa 11
1) A D ODBRITZRADBWIZH D 30
B : (W23Ald) AL, o BWITHY £,
2) A ZONTAITNL BTT D,
B o oo
A L ZONEAITNL HTT D,
B : passsensei
3 A ZDLARNTAZTZ—TIIH Y T,
B :alhadlta—tbitva—Rid, ., bIVHLE
A ZDOLVARTAZT—T1TIHD T,
B :ahagta—vbla—RALiInb ET,
) A 2DV EHDIEFTEDTTD,
B :&Th, o o pass
5) A (EARAZIZEZITHY ET
B : rumah sakit apa ya? Duh lupa sensei. Pass
Siswa 12
1) A ORI RADBNITH Y ET 0,
B o oo
A ODRRITITBRADNZTH D £,
B 1M, . RIIAL, o DWDBHY ET,
2) A I ZONEATNL BTT D,
B (ZD) ™NIATITHEEAZTHATT,



13.

14.

3 A ZDLARNTAZZ—TITH Y 3D,
B :ifv., (ZOLVARTZa—TFF) HYET,
) A 2D EDDITEDTTD
B : (Z®V x50 £THLMLHWTY,
5) A 1 ERZITEZITHY FT D,
B :O (o] (o]
A ERAZIZEZITHY FT 0,
B : nggak tahu sensei. pass
Siswa 13
1) A ORRITITZRARWNITH Y T,
B MR RILA>DWITHY £9,
2) A D ZONIAFENL BTT D,
B : (ZONFEA) IZBLwIFATHANLET TT,
3 A :ZDOLANTNCa—FEFHY 30,
B i3V, (ZOLVARTAZa—T1F) Y ET,
4) A ZOD EHDIEESTT D,
B b2 bHawy,
5) A (EAZITEZIZHY ETh,
B (AL, », WHOPAZT < DR Ty, (b ET
)
Siswa 14
1) A OBRITBRADBNNTH D FT D
B (ONRL) ALIDBWVTT, UTHH EF)
2) A I ZONEAITNL B TT D,
B : W\ x.,
3) A :ZDOLANTNCa—FEH0 30,
B v, (ZDOLARTNZa—T1F) HVFET,
4) A 2DV xHVIFESTTD,
B :tidak tahu sensei.



15.

16.

B) A (ERAZITEZIZHY ETh,
B :O o o
A ERZIFZEZICHY ET 0
B . pass
Siswa 15
1) A ORRITIFZRANRWITH Y T,
B MR RITA->0WNTHY 9,
2) A ZONIAFENL BTT D,
B : (ZOMNIAR) BFIHFEATHANLET T,
3 A I ZDLARNTAZTZ—TIIH Y FT D,
B IV, (ZOLALMTUICa—FF) HYET,
4) A 2D xHDIEEDTTD
B : (Z?DOV x9H501%) HHWVWTT,
5) A EAXAZITEZIZH Y FT D
B :EAXZFPIPAZTLHIDERYNDBD £,
Siswa 16
1) A ORRITITZRADRWNITH Y T 0,
B :ALIZ
2) A ZONFEAFTNL BTT D,
B :lZibFATHANLE T TT,
3) A :ZDOLANTNCZa—FEH0 30,
B :va—RAL, .
A ZOVANTZNZa—F13bHY 90,
B :YVa2a—Z2bHY FI,
4 A DD EHDEEDTTN,
B :tidak tahu sensei
B) A (EARZITEZIZHY ET D,
B (AL (H>VPAZTEL< D) &40 TT, UTHhFET



17. Siswa 17

18.

19.

1) A
B

SONRUTIX L A WNITH D FT D,
CONRRNIE, o ALDBWVIZTHD T,

2) A ZONTAITNL BTT D,

B : (ZoOMFAT) EbFEALZ, . A (METTY)
3 A I ZDLARTAZTZ—TIIH Y FT D,

B i3, (ZoLvALFTUia—F1F) HVET
4) A 2D xHDIEEDTTD

B : pass sensei.
5) A EAXAZITEZIZH Y FT D

B : pass sensei
Siswa 18
1) A OB RITITZRADBWIZH D 30

B : A<
2) A ZONFEAFTNL BTT D,

B :iZibLlwd, . T, .
3 A :ZDOLANTNCa—FEFHY 30,

B :O o o

A ZDLARNTNCa—F1IdH 0 £30,

B XV, (ZOLVARTUITa—TiF) bV ET
4 A 2DV xHDIEED TN

B :lupasensei
5) A (EARAZIZEZITHY ET

B :lupasensei
Siswa 19
1) A ORI RADBNICH Y ET D,

B 7%, . RAEIAL, o BWVWTH (IZHVET) .
2) A I ZONEATNL BTT D,

B (ZONIAT) TBbEALZ, . A OLET)

ST



20.

21.

3) A :ZDOLARNTATT—FEHYD I,
B i\, (ZOVARNZNZa—TiF) HVET
) A 2D EDDITEDTTD
B : (Z?DYxrH590I1%) »HbWnWTd, °
5) A (EAZIZEZITHY ET
B (EXZITWPI>VPAET L, . D&/, . VTT (THVE
‘é_‘) o
Siswa 20
1) A OB RITIZZRADBVIZH D £30,
B M4, ., EA->0W0ZhH b £7°,
2) A ZONTAITNL BTT D,
B : pass sensei
3 A ZDLARNTAZTZ—TIIH Y T,
B :ixv., (ZOVARNZZa—TiF) HVET
4 A 2DV xHDIEEDTTD
B : pass sensei
5) A EAXAZITEZIZH Y FT D,
B :EAZIidkantorpos IZERVRHD F7,
Siswa 21
1) A ORI RADBNITH Y ET 0,
B (O RIIAHL, o DWDRHY ET,
2) A I ZONEAITNL B TT D,
B : (ZONEFEAIT) IBbEALATEANLET TT,
3) A :ZDOLANTNCa—FEHY ET0,
B X, (ZOVALFD) a—JFHY T
) A 2DV EHINIIFEDTTI
B : <AWTT,




22.

23.

B) A (ERAZITEZIZHY ET 0,
B :EAXAZIFEIVADEZNRHY 7,
Siswa 22
1) A ORI NIZH D 370,
B (O2alE) ALIDBWITHY F9,
2) A D ZONEATNL BTT D,
B : ZONFARIEL, . FAZT, , HFALET TT,
3 A I ZDLARNTAZTZ—TIIH Y FT D,
B :Z®OLARMZ7cocacolala—b—ET2—2H0Y F9,
A b0 EE, ZOLVANTAZa—F1IH D FI 0,
B :\\W 2,
) A 2DV XHIDIIEFEDTT I
B : (Z?oWxro50ix) HFEVMLEWTT,
5) A EAXAZITEZIZH Y FT D,
B (EAXZFERAZTEIHIOEZITHD 7,
Siswa 23
1) A OB RITZRADBWIZH D FT 0
B (ONRT) ALDPWIIRH Y 97,
2) A D ZONTIAFENL BTT D,
B : (ZONIAR) EHbFEATHAVS H T,
3 A :ZDOLANTNCa—FEFH Y 30,
B 13V, (ZDOLARTN) =—FETHVY £7
4 A :ZDODEHDEEDTTN,
B :pass
5) A (EARZIZEZITH Y ET D,
B :pass



24. Siswa 24

25.

26.

1) A
B

D ODRRUNTIR AN H D 5D

DOR1L) AL o BWVITHY £,

2) A ZONEATNL BTT D,

B : (ZOMNIAR) EbFEATHANLET TT,
3 A ZDLARNTAZTZ—TIIH Y FT D,

B IV, (ZDOLARTANZaZ—TX) HV ET
4) A 2DV xHVIEEDTTD,

B :ZDV xH503HNDHWVTT,
B) A (EAZITEZIZHY ET

B : lupa sensei. pass
Siswa 25
1) A OB RITZZABWITH D T 0,

B (OHIT) AL, o PWITHY ET,
2) A ZONFEAFTNL B TT D,

B : (ZONEAIT) ALLW I, o FATHANLET TT,
3 A ZDLARNTAZTZ—TIIH Y T,

B 13V, ZOVARINTVFa—TFEFdb0 T
4 A :ZDODEHDEEDTTN,

B :ZDVY x50 THMHEWTT,
5) A (EARAZIZEZITH Y ET D,

B :EAZITRLIWVADEZIZHY 77,
Siswa 26
1) A ORI NIZTH D FF 70,

B : MR RITA-o0W0NTHY £,
2) A L ZONFAFNL HTTh,

B :lZibFATHANLEY T TT,

3) A

T ZDLVARNT AT —T1ZH Y 1,



4) A

5) A
B

(ZOVARTNL) a—I03b0 £7

2D X HVIEE D TIT D,
2O X DIEMNBNWTT,

CEAZIIEZITH Y £T 0,
CERZIIREIVDEZICHY T,

27. Siswa 27
CONRITIRADWNITH Y F I,

1) A

B

2) A

3 A

4) A

5) A
B

(ONRRT) ALIHPWITHY £9,

D ZONEAITN L BT,

(ZONZAT) 1Th, » FATHANLET TT,

T IDLVARNTCa—FZH 0 FTh,
v, (oA RNTACa—FF) B FET

2D X HDIIEE D TT D,
HFE LS BRNWTT,

CERZIZEZIZH Y FT D,

28. Siswa 28

1)

2)

3)

4)

5)

A
B:

A

upa sensei
AR AZTR DN H D EF 0,
AR S vy o DD D F9,

ZDOL DFNL BT,
WS HIFICLWwH T, o FALETTT,

Z DL A KT 2 Nasigoreng 733 W F 30,
IFv, (ZD LA MF02) Nasigoreng 238 0 £97,

ZDT—FIETHFENTT I,
T—XFETHEHENTT,

PO VPAE L LITEZITH £30,
POVAE L <ITD, . TAZDLERDVDBHY £,



29. Siswa 29
1) A ARAIBRADNNZH D £,
B: (AR L) EABVITH Y £97,

2) A: ZDOL DN BT,
B: <AWTT,

3) A: ZODOLAKTZ T Nasigoreng 1ZH 0 F97,
B: IV, (ZdOL A KT T Nasigoreng i%) &V £,

4) A: ZOT—FEHENTT N,
B: (ZOFr—xF&Th) HbEVTT,

5) A: @I TPAZT LLIFTEIIZHY 90,
B: WHOHVAZ(<DERVEAZTY, (UIHVET)

30. Siswa 30
1) A ARATLRADNTH Y 990,
B: (AR L) EABRVIZHY £97,

2) A ZDOL DN BT,
B: (ZDLDF) ITLwH T, . FANLETTT,

3) A: DL A KZ T Nasigoreng 13 0 £,
B: X\, (Z®OLVAKZ T Nasigoreng 1%) H 0 £,

4) A ZOr—FEHENTT,

B: E\, (ZOF—FFLTbdhHENTT, )
5 A: WIVPAZ LLIZEZITHY £
B: ulang sensei
A: DOTAZ EITEZIZHD £
B: Tamanitt 72V CTd,
31. Siswa 31

1) A RARAIBADWNITH D £3 0,
B: (AR L) EADBY (THh £9)

2) A: ZOLDIFNL B TTD,
B: (ZD<L2F) 1Ly )y THA

3) A: Z®DOLRA KT T Nasigoreng (35 0 £,



B:

4) A:
B:
5 A:
B:

32. Siswa 32

1) A:
B:

2) A:
B:

3) A:
B:

4) A:
B:

5 A:
B:

33. Siswa 33

1) A:
B:

2) A:
B:

3) A:
B:

4) A:
B:

5 A:
B:

X, (ZO VA RT 12 Nasigoreng (%) H 0 £,

DT —=FEHENTT D,

nggak tahu sensei. lupa

PIVAZ LELIFZEZIZHD £T 0,
nggak tahu sensei. lupa

AR NI AN H D F3 D,
(AR %) SR (12) Y £,

Z DL DN BTTh,
(ZDL21F) ICTFEA (TEA) VETTY,

ZD LA KT T Nasigoreng X6 D F 90,
IFv, (Z@D VA MT 02 Nasigoreng 1d) H Y 797,

D —FIHENTT D,
v, (ZDO7r—F1TETH) HFELV,

PO PRAE LLITEZITHY T,
o o o passsensei

AR AZIR DN H D FF0,
(AR AR S ABNTH D 77,

Z DL DIV B TT D,
(ZOLDRNCEAT LY HFANLET T,

ZDO LA KT 2 Nasigoreng (35 0 F 90,
LW, (ZD LA KZ 12 Nasi goreng 13)H 0 £97,

ZDT—FIHFENTT D,
TV, (27— ETHLHENTT,

PIOVAE LT EZITH Y T30
DIYVPAE LLKIFTERTZDERD, . XD FT,



34. Siswa 34
1) A ARAIBRADNNZH D £,
B: XRUVIEALWIZHY £,

2) A: ZOL DTN 5T,
B: ZNL< DIV BIFICZLY ) TEFA(THEA)LVET T
R

3) A: ZDOL A KT T Nasigoreng 135 0 £,
B: I, (ZdLAKZ12) Nasigoreng iddh v £,

4) A: ZOF—XEIHENTID,
B: IV, TN r—FiFETHLHENTT,

5) A: WDIHIVPAZ EIZEZITHY £T,
B: WIOVPAZILIZEARAY, . DERUVBH FT,

35. Siswa 35
1) A: ARVIZRADBNITH D £30,
B: XRUVIZEANPWIZHD £9,

2) A: ZDOL DTN BT,
B: ZOLDIICLw ) TFA (ZTHAL) VET T,

3) A: ZODOLA KT T Nasigoreng 135 0 30,
B: Z®DLAKT T Nasigoreng lZdH v £,

4) A: ZOFr—FEHENTT
B: VW, (ZoOr—FiFLE<Th) HFEFEWNWTT,

5 A: WIHVPAZ xR EZITHY £90,
B: WIVAZXIIFEARAZDERDIZHY £7,

36. Siswa 36
1) A ARATLRADNITH Y 90,
B: (XA NL) SADBRWIZHY £97,

2) A: ZDOLOITINL BT,
B: (ZDL<DIE) ICLwHITFAL (ZTHA) WHLT



3) A: Z®OL A KT T Nasigoreng 1ZH D F97,
B: X\, (ZDOVAKZ T Nasigoreng i%) H0 £,

4H A ZOT—FRITHENTT D,
B: 13V, (ZOFr—FFEThH) HEWTT,

5 A: WIHOTPRAZ T EZITHY T,
B: WHI>UPAXLLITE, , AIZBERD T,
G VD)

B. Posttest

1. Siswal
1) A CZDEZAIFRIINTELS EABY T,
B CINEZARERBTELS SADLY T,

2) A : Paris Hilton |39 & 33X Ty,
B s Paris Hilton S AT S ENTETHTIEHY AL

3) A : Bambang Pamungkas @ L & 372 A T,
B : Bambang Pamungkas ® L w 23> I —% 45 Z &
<95,

4) A : Galih S AT HARGFENTE 90
B o, Galih SAFHAGEN TE ET,

5 A : Dika- S AIF AR =Y D72 TRIZH WHITAE < W
SERA
B :Dika-Z AUIFAR =Y D7) TIRE W 953 WHITA
E<WVTY,

2. Helen Siswa 2
1) A ZDEZAFRIINTELSEALDH D FTh,
B :ha? 72z ?
A ZDOLZAIFRIIHTZLS S T D,
B : X2%..,. brotkEnonT,
A ZDOLEZAFRIINTELSEABY T,
B L7220, o < Sh, . DV ET,



2) A :Paris Hilton |39 S 34X TI o,
B :\W\WX, HZIENRTETIEIHY £HA,

3) A :Bambang Pamungkas @ L @ F 372 A TH 7,
B : Bambang Pamungkas D S A D L@ AXY > —%,
j—éo [e] : &O [e] fj—o

4) A :Galih SAITHAARGENTE T 0
B : X\, T&EJ,

5) A :Dika-Z ATIAR =Y DRNTRIZN WHITA L S WWTT
B :X°& w97, . ., ulangi sensei
A Dika-S VIZAR =Y D TRIZH WHITA L WTT

B :%%@5ooiﬁooo CE<I/\’G“3—0

. Siswa 3

) A I ZDEIBERINTEL SABH D ETh
B (126 o o IV EANHY ET,

2) A :ParisHilton X5 & ENJ & TT D,
B : ...
A :Paris Hilton |39 S &N T & TT D,
B : \Wnx, 97&Llx%, , CTlEVEFA, Z, W x, T
XTI FHA,

3) A :Bambang Pamungkas ® L & #1372 A T 0,

B : BambangPamungkas ® LW &IV~ H, , 52 & TT
4) A :Galih SATEARENR TS T,
B : Ulangi sensei.
A :Galih SAFHAGENTEET D,
B v, TEET

5) A :Dika-Z AIEAR =Y D TRIZH WHITA L WTT
73,
B :2Z. . ., Dika-&A, , D, 2 °?



A :Dika- S AITZAR—=Y DRI TRIZH WHITA &L WTT
73,
B XX HoynElWVWTT,

4. Siswa4

1)

2)

3)

4)

5)

A ZDLEZAITRIINTELSELDHY 1D,
B : 2L ZAFNIENBIT-K EAHY FT,

A Paris Hilton IZ 9 & R4 & T,
B : ParisHilton, ., . X9 &&N, ., §#&FTIEIV EFHEA

A : Bambang Pamungkas @ L @ 2372 A TT 7>,
B :Bambang Pamungkas & A D LW AH/V v h—DF 512
kO o o —z:\‘d—o

A :Galih S AT HEARFENTE 90,
B :Galih & AT/ AEAGE, . BNITEET,

A Dika- S AT AR =Y DR TRIID WHIZA &L WTT

B :Dika-XAIZAR—=D72IT, ., <,
A Dika- S AT AR =Y DR TRIIN WHIZA &L WTT

7

B :Dika-S AT AR—=Y DN T, o X I WHITATE
<7,

A Dika- X ANFIAR = DN TRIZN WHIZA E L WTT
AR

B :Dika-S AJNIAR—=YDRNTIRE @ I BNHITA L WD
<.

5. Siswab

1)

2)

3)

A ZDLZAITRIINTELSELHY FTD,
B :Z0DLZAIXIEARNT- EAIIHY 4,

A :Paris Hilton IX 9 & N4 XTI D,
B : Wz, ParisHilton (X9 S &N T XTIV FHA

A : Bambang Pamungkas @ L @& %72 A T,



Siswa 6
2D EZAIFRIINTELS S AB Y FTD,
T OFEDLORTELSSADY F£T,

1) A
B

2) A

w

3)

\::%UJ:DUJ:D

4) A

5) A
%,
B

Siswa 7
DL TAIEFRIINTELS EALH Y F I,
D AT, L 1T, o B, o TEXESABDY ET,

1) A
B

2) A
B

: Bambang Pamungkas ® L w 23/ > h—%, , §52 LT

cGalih SATHEARFENSTE LT,
SV, Galih AT EAGENTE £9,
i Dika- K AT AR = DI TRIID WhHIZA L S WWTT

‘Dika-Z AT AR =Y DN TRZ P IN WHIFAEL T

s Paris Hilton 1£ 9 X &34 & TI ),

WUz Paris Hilton 139 ST TTIL0 £H A,

: Bambang Pamungkas @ L & #1372 A T30,
: Bambang Pamungkas ® L « 7~
: Bambang Pamungkas @ L « 7~
: Bambang Pamungkas ® LW 3% > I —% 35, , 2 & T

IV h—Td, 2 °?

|
|
X 72 A TT DN,
|

cGalih S AT HAGER TE T,

Galih & AVITHAGEN TE £77

‘Dika- S AT AR =Y DR TRIID WHIZA LS WTT

‘Dika- E NI AR =Y DR TRRLEWw 9N ELWNWTT,

s Paris Hilton 1Z 9 & 239 & TI ),
Paris Hilton 1£9 & &N & THIEY £H A,



3) A :Bambang Pamungkas ® L & & |d72 A T30,
B :Bambang Pamungkas (& L & 7~ ?
A 1955 E | Bambang Pamungkas @ L @ 1372 A TT D,
B : Bambang Pamungkas ® L @I H > 1 —%2 L5 Z & T
7

4) A :Galih SAIZEARGENTE LD,
B :Galih SAIZHAFENCTEET,

5) A :Dika-E ANT AR =Y DRNTRIIN WhIEA E L WTT
7>
B :Dika-ZAIRE W 52 E < NTT,

. Siswa 8
1) A :ZOELEZAFIRIIVTELS SADY T,
B 1372 SAdb £7,

2) A :Paris Hilton {39 & N9 XTI,
B :Paris Hilton 1% 9 SR T X TlEdH Y £HA,

3) A :Bambang Pamungkas @ L @ Fd 72 A TT D,
B : Bambang EADLWIHFIY v I—, , oI —%FT5HZ
& TY,

4) A :Galih SAVTHAFENTE ET 0,
B iV, Galih SAITHAGENTEET,

5) A :Dika-Z AMIZAR =Y DR TRIZH WHITA L S WTT
7,
B (XX INNLIFALELINTT,

. Siswa 9
1) A 1 ZDLTAFRIEDTES LD £
B 137, . W< b F9,

2) A :ParisHilton |9 & ENF & T D,
B : ParisHiltoni%5 &, . ENTETIIY £HA,



3) A :Bambang Pamungkas & A ®D L @ &1d 72 AT D,
B : vy h—%95Z&TT,

4) A :Galih S AT HAGENTE ET D,
B : I\, TXET,

5) A :Dika-Z AITAR =Y DRNTRIZN WHITA L S WWTT

B :X°Zw9H, , WNTXET,
A Dika-S AT AR =D TRIID WHIZA LS WTT

YIRS
B :Dika-SEADAR—=YDRNTROZ DI N WHIFATEE
7,
A HE90E . Dika-S I AR—Y D7 TRIZN WEITA
LN TT D,
B :Dika-EADAR—=YDRNTRE Y I NHITAELINT
7,

10. Siswa 10

1) A ZOPWRAIEEAREZATT N,
B : bari? Bunaken ya?
A L ZDODPWRATEALRE ZATT D,
B :apasih sensei?
A L ZDODPWHBATEALRE ZATT D,
B [ Z&RXRLIATT,

2) A Faren— S A3 A Ty TIVIRBRTE T D,
B i\, 77X TiEdHY 8 A,

3) A :Moon— XA DL L7 A TT D,
CBANL, s BE, o < T,

w

4) A :Lala— S AITHERENSTE ET 0
B IV, Hw I TY,

A Lala— S AITHERESTE 30
B

IV, B ) I TN TEET,

5) A :Fauzan— S AT AR =Y DR TRIIN WHIFA ELWNT
T



B : 77—, . B 7 dariulang deh sensei

A Fauzan— S AT AR —Y D2 TRIZN WHIZA LW T
ER/AY

B :&H. VAT, . BELNWTT,

11. Siswa 1l

6) A I ZOPVRAFEARE ZAHTT N,
B :ix?
A ZODPWRINTE R LE ZATT,
B : /U ?
A ZODPWRINTIE IR LE ZATT,
B (T ¥FLw, ., £ZATT,

7) A Faren— S AT/ NA T TABBT XTI D,

B :Faren—X A3 N, F o7, o DT XTI FH A,

8) A :Moon— XA DL L2 A TT D,
B :Moon—XADBAN ZEEFET,

9) A :Lala— S AIZHEREN TE E9 0,
B 3w, HEMNTEET,

10) A : Fauzan— S AVIF AR —Y D723 TRIZHN WHITA LW T
T
B By,
A :Fauzan— S AT AR =Y D2 TRIZH WHIFA LW T
T
B (VAN ELNTT,

12. Siswa 12
1) A 1 ZDODPWDBITEALRE ZATTNN,
B i, . NYLEIAHTT,
A ZODPWRATEARE ZASTT D,
B : 70\ A, o B3, o N,
A ZODPWDRAITEAIRE ZASTT DN
B lcERoml 2 AT,
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